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ABSTRAK 
MUHAMMAD IQBAL NOVAN NPM 1405160153. PENGARUH RETURN 
ON ASSET DAN RETURN ON EQUITY TERHADAP DEBT TO ASSET 
RATIO PADA PT. ASURANSI JIWASRAYA KANTOR WILAYAH 
MEDAN. Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh Return On Asset 
terhadap Debt to Asset Ratio, untuk mengetahui Return On Equity terhadap Debt 
to Asset Ratio, dan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset dan Return On 
Equity terhadap Debt to Asset Ratio baik secara parsial maupun simultan pada PT. 
Asuransi Jiwasraya.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
asosiatif. Sampel yang memenuhi kriteria penarikan yang dilakukan selama 
sepuluh tahun. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji 
Asumsi Klasik, Regresi Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien 
Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program 
software SPSS  versi 22.00. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara Parsial  Return On Asset 
ada pengaruh terhadap Debt to Asset Ratio, sedangkan Return On Equtiy ada 
pengaruh terhadap Debt to Asset Ratio. Secara Simultan Return On Asset dan 
Return On Equtiy berpengaruh terhadap Debt to Asset Ratio. 
Kata Kunci :  Debt to Asset Ratio, Return On Asset, Return On Equtiy.   
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Kata Pengantar 
ِﻢﯿِﺣَّﺮﻟا ِﻦَﻤْﺣَّﺮﻟا ِﮫّﻠﻟا ِﻢْﺴِﺑ 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,  
Alhamdulillahirrabil’alamin, sudah sepantasnya puja dan puji serta syukur 
kita ucapkan kehadirat Allah SWT, yang berkat nikmat dan karunianya yang 
indah yang masih kita rasakan sampai pada saat ini, nikmat berupa iman, islam, 
kesehatan, pengetahuan yang tentunya masih banyak lagi nikmat yang tidap dapat 
di jabah di atas seluruh skripsi ini. Dan tak lupa pula shalawat berangkaikan salam 
kepada junjungan kita, suri tauladan kita, Habibullah, Nabi Muhammad SAW. 
Dalam kesempatan ini penulis bersyukur kepada Allah SWT, karena 
berkat Ridhonya penulis mampu merampungkan tugas akhir perkuliahan dalam 
bentuk skripsi berjudul “Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On 
Equity (ROE) terhadap Debt to Asset Ratio (DAR) pada PT. Asuransi 
Jiwasraya Kantor Wilayah Medan”. Skripsi ini disusun sebagai kewajiban 
penulis guna melengkapi tugas-tugas dan syarat-syarat untuk menyelesaikan 
pendidikan Strata-1 Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, serta memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
Dalam penulisan skripsi penulis menyadari masih banyak terdapat 
kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Untuk itu penulis mengharapkan segala 
kritik dan saran berbagai pihak demi mencapai kesempurnaan ini. 
Dalam penyelesaian skripsi penulis tidak sendirian, banyak pihak yang 
telah membantu dan membimbingan penulis dalam upaya menyelesaikan tugas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan industri masyarakat di Indonesia tidak terlepas dari 
perkembangan ekonomi dan teknologi dalam kehidupan manusia, dimana dengan 
semakin terbatasnya sumber-sumber kebutuhan manusia dalam usaha 
meningkatkan kemakmuran, maka bertambah besar usaha manusia untuk 
mengamankan baik atas diri atau keluarga mereka serta harta miliknya dari 
peristiwa-peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian atau menyebabkan 
gangguan dalam mencapai tujuan hidup mereka. Dalam perkembangannya, usaha 
asuransi belum begitu diperhitungkan dalam mempersiapkan masa depan keluarga 
apabila terjadi sesuatu kepada tulang punggung mata pencaharian. Hal tersebut 
dapat dikatakan wajar karena usia industri asuransi masih terbilang muda, tetapi 
bukan berarti terlambat untuk memasukkan asuransi dalam pertimbangan risiko 
kematian atau kecelakaan yang mungkin terjadi. 
Pada tahun 1957, dalam rangka nasionalisasi perekonomian Indonesia, 
perusahaan-perusahaan asuransi jiwa milik Belanda yang ada di Indonesia 
dikenakan nasionalisasi. Tanggal 17 Desember 1960, NILLMIJ van 1859 yang 
sudah dinasionaisasi berdasarkan peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1958 
diubah namanya menjadi PT Perusahaan Pertanggungan Djiwa Sedjahtera. 
Berdasarkan peraturan Pemerintah Nomor 214 Tahun 1961, pada tanggal 1 
Januari 1961 dilebur 9 perusahaan asuransi milik Belanda dengan inti utama 
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NILLMIJ van 1859 menjadi perusahaan Negara Pertanggungan Djiwa Eka 
Sedjahtera. 
Pada tanggal 1 Januari 1966, berdasarkan PP No. 40 Tahun 1965 didirikan 
perusahaan negara yang baru bernama Perusahaan Negara Asuransi Djiwasraya 
yang merupakan peleburan dari Perusahaan Negara Asuransi Djiwa Eka 
Sedjahtera. Dan berdasarkan SK. Menteri Urusan Perasuransian Nomor 2/SK/66 
tanggal 1 Januari 1966 PT Pertanggungan Djiwa Dharma Nasional dikuasai oleh 
Pemerintah dan kemudian diintegrasikan kedalam Perusahaan Negara Asuransi 
Djiwasraya. Berdasarkan peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 1972, pada 
tanggal 23 Maret 1973 dengan Akta Notaris Mohammad Ali Nomor 12 Tahun 
1973 Perusahaan Negara Asuransi Djiwasraya berubah status menjadi Perusahaan 
(Persero) Asuransi Jiwasraya yang anggaran dasarnya kemudian diubah dan 
ditambah dengan Akta Notaris Sri Rahayu Nomor 839 Tahun 1984 tambahan 
berita Negara Nomor 67 tanggal 21 Agustus 1984 menjadi PT Asuransi 
Jiwasraya. 
Kewajiban transparasi laporan keuangan telah membawa perseroan pada 
sejarah yang tak akan dilupakan, dimana pada tahun 2008 bahwa perseroan 
dinyatakan “Insolvent” oleh regulator, pada saat itu Badan Pengelola Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK). Menteri Negara BUMN melalui suratnya 
nomor S-593/MBU/2008 tanggal 09 Juli 2008 pada prinsipnya akan tetap 
mempertahankan kelangsungan hidup perseroan dan mengharapkan kerjasama 
dan dukungan Menteri Keuangan sebagai ultimate shareholder serta regulator 
untuk membantu penyelesaian masalah yang sedang dihadapi oleh perseroan. 
Berdasarkan surat dari Menteri BUMN tersebut, manajemen perseroan dan 
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pemegang saham telah membuat Bussiness Plan dalam rangka penyehatan 
perseroan melalui mekanisme penambahan modal dan Zero Coupon Bond, namun 
skema penyehatan tersebut tidak dapat diaksanakan karena kondisi pada saat itu 
tidak memungkinkan. Pada akhirnya, Manajemen Jiwasraya memiliki solusi 
sementara untuk penyelesaian masalah dengan cara reasuransi, yang di Indonesia 
belum pernah dilakukan dan solusi ini tidak membebani keuangan negara. 
Reasuransi ini dilakukan menggunakan cara kerjasama dengan perusahaan dari 
luar negeri. 
Solusi reasuransi ini dilakukan oleh perseroan mulai 31 Desember 2009 
samapi dengan 31 Maret 2013, penghentian metode reasuransi ini dilakukan 
karena perseroan memiliki solusi lain dengan memanfaatkan kebijakan dan 
peraturan yang berlaku yaitu penerapan IFRS (Internasional Financial Report 
Statement), dimana salah satu kebijakannya adalah perseroan dapat melakukan 
revaluasi terhadap aset yang dimiliki. Dengan melakukan revaluasi asset ini, maka 
perseroan terhindar dan keluar dari permasalahan Insolvent. Pada waktu itu 
tanggal 13 Agustus 2013, Bapak Dahlan Iskan selaku Menteri BUMN 
menyatakan bahwa “Jiwasraya sudah menjadi perusahaan yang sehat dan dapat 
kembali bersaing di industri asuransi jiwasraya”. Sebagai wujud syukur atas 
keberhasilan perseroan dalam menyelesaikan masalah Insolvency serta sebagai 
bukti semangat baru untuk kembali bersaing di industri asuransi jiwa, pada 
tanggal tersebut dilakukan penggantian logo perseroan.     
Menurut UU No.2 tahun 1992 adalah “Asuransi atau pertanggungan 
adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, yang mana pihak penanggung 
mengikat diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk 
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memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau 
kehilangan yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu 
peristiwa yang tidak pasti, atau untuk pembayaran atas meninggal atau hidupnya 
seseorang yang dipertanggungkan.”     
Setiap perusahaan pasti ingin memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai 
dalam usaha untuk memenuhi kepentingan para stake holder dan dapat berjalan 
dalam jangka yang panjang (sustainable) termasuk pada perusahaan asuransi 
sebagai salah satu produk jasa keuangang. Adapun tujuan perusahaan antara lain 
untuk memperoleh keuntungan (profit), meningkatkan nilai perusahaan, dan untuk 
memuaskan kebutuhan masyarakat. Tercapainya tujuan tersebut ditentukan oleh 
kinerja perusahaan itu sendiri. Salah satu aspek penting yang selalu mendapat 
perhatian khusus dari setiap unsur perusahaan adalah keuangan perusahaan. Hal 
tersebut dapat terjadi karena perusahaan-perusahaan dihadapkan oleh persoalan-
persoalan yang mendasar mengenai operasi perusahaan, yaitu seberapa besarnya 
perusahaan yang seharusnya dan berapa kecepatan pertumbuhan yang seharusnya, 
keputusan investasi yang harus dipertahankan oleh perusahaan dan bagaimana 
komposisi utang yang seharusnya, guna mempertahankan struktur finansial. 
Rasio solvabilitas berkaitan dengan pendanaan eksternal yaitu sejauh 
mana perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang atau pengungkit 
keuangan (finalcial leverage). Leverage keuangan dapat menjadi pisau bermata 
dua. Dalam keadaan normal, perusahaan mendapatkan hasil dari investasi yang 
didanai dengan dana hasil pinjaman lebih besar dari pada bunga yang dibayarkan, 
maka pengembalian dari modal pemilik akan diperbesar atau leverage.  
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Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 
seberapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibanding dengan 
aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan membayar seluruh kewajiban, baik jangka 
pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).  
Menurut (Kasmir, 2012, hal. 156) Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan 
rasio hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang 
dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan di biayai 
oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aktiva. 
Apabila debt ratio semakin tinggi, sementara proporsi total aktiva tidak 
berubah maka hutang yang dimiliki perusahaan semakin besar. Total hutang 
semakin besar berarti rasio financial atau ratio kegagalan perusahaan untuk 
mengembalikan pinjaman semakin tinggi. Dan sebaliknya apabila debt ratio 
semakin kecil maka hutang yang dimiliki perusahaan juga akan semakin kecil dan 
ini berarti  risiko financial perusahaan mengembalikan pinjaman juga semakin 
kecil.  
Profitabilitas merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan sejumlah keseluruhan aktiva 
yang tersedia dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan 
perusahaan. Dan sebaliknya semakin kecil rasio ini semakin buruk keadaan 
perusahaan karena tidak mampu menghasilkan profit bagi perusahaan. 
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Menurut (Kasmir, 2012, hal. 196) penggunaan rasio profitabilitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang 
ada diberbagai laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan 
laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya 
adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik 
penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.   
Menurut (Hery, 2015, hal. 193) Return On Asset (ROA) adalah rasio yang 
menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih. 
Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba 
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. 
Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total asset. 
Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio 
keuntungan atas profitabilitas. Rasio ini lebih diminati oleh para pemegang saham 
dan manajemen perusahaan sebagai salah satu alat keputusan investasi, apakah 
investasi bisnis ini dikembangkan, dipertahankan dan sebagainya. 
Menurut (Sjahrial, 2010, hal. 44) mengatakan bahwa Return On Equity 
adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri 
di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di 
lain pihak. Atau dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa Return On Equity 
adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di 
dalamnya untuk menghasilkan keuntungan. 
Penilitian ini perlu karena pada kenyataannya profit yang besar belum 
tentu dapat mengembalikan modal karena jika hutangnya meningkat maka profit 
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tidak akan mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini.  
Tabel I-1 
Debt To Asset Ratio Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Tahun 2007-2016 
Tahun  Total Hutang Total Aktiva DAR 
2007 4.729.980.028.097 5.137.196.742.088 92,07% 
2008 4.454.694.125.420 4.852.450.114.213 91,80% 
2009 4.672.264.250.038 5.426.207.029.319 86,11% 
2010 6.236.114.846.040 7.195.067.737.866 86,67% 
2011 6.612.130.919.366 7.965.478.233.012 83,01% 
2012 7.656.183.706.744 9.263.290.032.742 82,65% 
2013 15.253.718.018.623 17.004.555.132.161 89,70% 
2014 18.379.645.423.046 20.753.869.666.466 88,56% 
2015 22.209.427.160.940 25.571.011.874.857 86,85% 
2016 33.206.216.000.000 38.618.168.000.000 85,99% 
Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya  
Dapat di lihat dari data diatas pada tahun 2007 ke tahun 2008 DAR 
mengalami penurunan dari 92,07% menjadi 91,80%. Pada tahun 2008 ke tahun 
2009 DAR mengalami penurunan dari 91,80% menjadi 86,11%. Pada tahun 2009 
ke tahun  2010 DAR mengalami kenaikan dari 86,11% menjadi 86,67%. Pada 
tahun 2010 ke tahun 2011 DAR mengalami penurunan dari 86,67% menjadi 
83,01%. Pada tahun 2011 ke tahun 2012 DAR mengalami penurunan dari 83,01% 
menjadi 82,65%. Pada tahun 2012 ke tahun 2013 DAR mengalami kenaikan dari 
82,65% menjadi 89,70%. Pada tahun 2013 ke tahun 2014 DAR mengalami 
penurunan dari 89,70% menjadi 88,56%. Pada tahun 2014 ke tahun 2015 DAR 
mengalami penurunan dari 88,56% menjadi 86,85%. Pada tahun 2015 ke tahun 
2016 DAR mengalami penurunan dari 86,85% menjadi 85,99%. Berdasarkan data 
diatas dapat dilihat bahwa fenomena yang terjadi pada asuransi jiwasraya dalam 
hal ini mengenai kenaikan Debt to Asset Ratio disebabkan karena tingginya total 
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hutang diikuti dengan meningkatnya total aktiva yang menunjukkan bahwa 
perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya baik itu hutang jangka 
pendek maupun hutang jangka panjang. 
Tabel I-2 
Return On Asset Pada PT. Asuransi Jiwasraya  
Tahun 2007-2015 
Tahun  Laba Bersih  Total Aktiva ROA 
2007 34.235.044.145 5.137.196.742.088 0,67% 
2008 16.169.427.665 4.852.450.114.213 0,33% 
2009 356.067.263.559 5.426.207.029.319 6,56% 
2010 204.470.227.337 7.195.067.737.866 2,84% 
2011 396.869.903.769 7.965.478.233.012 4,98% 
2012 272.261.104.554 9.263.290.032.742 2,94% 
2013 460.912.635.279 17.004.555.132.161 2,71% 
2014 661.667.817.542 20.753.869.666.466 3,19% 
2015 1.066.407.824.296 25.571.011.874.857 4,17% 
2016 1.722.821.000.000 38.618.168.000.000 4,46% 
Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya  
Dapat di lihat dari data diatas pada tahun 2007 ke tahun 2008 ROA 
mengalami penurunan dari 0,67% menjadi 0,33%. Pada tahun 2008 ke tahun 2009 
ROA mengalami kenaikan dari 0,33% menjadi 6,56%. Pada tahun 2009 ke tahun 
2010 ROA mengalami penurunan dari 6,56% menjadi 2,84%. Pada tahun 2010 ke 
tahun 2011 ROA mengalami kenaikan dari 2,84% menjadi 4,98%. Pada tahun 
2011 ke tahun 2012 ROA mengalami penurunan dari 4,98% menjadi 2,94%. Pada 
tahun 2012 ke tahun 2013 ROA mengalami penurunan dari 2,94% menjadi 
2,71%. Pada tahun 2013 ke tahun 2014 ROA mengalami kenaikan dari 2,71% 
menjadi 3,19%. Pada tahun 2014 ke tahun 2015 ROA mengalami kenaikan dari 
3,19% menjadi 4,17%. Pada tahun 2015 ke tahun 2016 ROA mengalami kenaikan 
dari 4,17% menjadi 4,46%. Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa fenomena 
yang terjadi pada asuransi jiwasraya dalam hal ini mengenai nilai ROA yang 
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menurun menunjukkan perusahaan tidak efisien dalam mengelola perusahaannya 
untuk mendapatkan keuntungan bagi perusahaan. 
Tabel I-2 
Return On Equity pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Tahun 2007-2016 
Tahun  Laba Bersih  Total Ekuitas ROE 
2007 34.235.044.145 407.216.713.991 8,41% 
2008 16.169.427.665 397.755.988.793 4,07% 
2009 356.067.263.559 753.942.779.353 47,23% 
2010 204.470.227.337 958.527.574.649 21,33% 
2011 396.869.903.769 1.353.347.313.645 29,33% 
2012 272.261.104.554 1.607.106.325.997 16,94% 
2013 460.912.635.279 1.750.837.113.537 26,33% 
2014 661.667.817.542 2.374.224.243.420 27,87% 
2015 1.066.407.824.296 3.361.584.713.917 31,72% 
2016 1.722.821.000.000 5.411.952.000.000 31,83% 
Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya  
Dapat di lihat dari data diatas pada tahun 2007 ke tahun 2008 ROE 
mengalami penurunan dari 8,41% menjadi 4,07%. Pada tahun 2008 ke tahun 2009 
ROE mengalami kenaikan dari 4,07% menjadi 47,23%. Pada tahun 2009 ke tahun 
2010 ROE mengalami penurunan dari 47,23% menjadi 21,33%. Pada tahun 2010 
ke tahun 2011 ROE mengalami kenaikan dari 21,33% menjadi 29,33%. Pada 
tahun 2011 ke tahun 2012 ROE mengalami penurunan dari 29,33% menjadi 
16,94%. Pada tahun 2012 ke tahun 2013 ROE mengalami kenaikan dari 16,94% 
menjadi 27,02%. Pada tahun 2013 ke tahun 2014 ROE mengalami kenaikan dari 
27,02% menjadi 27,78%. Pada tahun 2014 ke tahun 2015 ROE mengalami 
kenaikan dari 27,78% menjadi 31,72%. Pada tahun 2015 ke tahun 2016 ROE 
mengalami kenaikan dari 31,72% menjadi 31,83%. Berdasarkan data diatas dapat 
dilihat bahwa fenomena yang terjadi pada asuransi jiwasraya dalam hal ini 
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mengenai nilai ROE yang menurun menunjukkan perusahaan tidak mampu 
mencetak kenaikan laba yang berisiko berkurangnya investor pada perusahaan. 
Berdasarkan data keuangan tersebut dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan pada total hutang, peningkatan total hutang akan mengakibatkan 
kurangnya profitabilitas perusahaan yang akan berguna untuk membiayai kegiatan 
operasional perusahaan. Kenaikan total ekuitas pada perusahaan tidak dapat 
mengimbangi penambahan jumlah hutang. Kenaikan total ekuitas pada 
perusahaan menyebabkan penambahan pada kewajiban perusahaan karena 
sebagian besar ekuitas didanai oleh hutang. Hal ini berdampak langsung pada 
keberlangsung perusahaan. Dengan bertambahnya hutang maka akan bertambah 
jumlah beban bunga dan keharusan perusahaan. Dengan bertambahnya hutang 
maka akan bertambah jumlah beban bunga dan keharusan perusahaan dalam 
membayar pinjamannya. Bagi investor, hal tersebut merupakan fenomena yang 
akan mempengaruhi mereka untuk mempercayai perusahaan tersebut dalam 
menanamkan modalnya kembali. 
Kemudian dari data keuangan tersebut, total aktiva juga mengalami 
peningkatan yang akan menjadi ukuran bagi perusahaan. Namun peningkatan 
pada total aktiva tersebut tidak mampu memberikan dampak pada penambahan 
modal perusahaan. Hal tersebut sangat mempengaruhi kinerja perusahaan dan 
keberlangsungan perusahaan. Jika dana yang dipinjam perusahaan tersebut 
(hutang) memperoleh hasil yang lebih besar dibandingkan hutang tersebut, maka 
penghasilan atau laba yang diperoleh perusahaan akan bertambah besar. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik untuk 
meneliti “Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 
Terhadap Debt To Asset Ratio (DAR) Pada PT. Asuransi Jiwasraya Kantor 
Wilayah Medan”  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan 
yang dimiliki pada PT. Asuransi Jiwasraya, peneliti mengidentifikasikan 
beberapa masalah yang ada diantaranya yaitu: 
1. Debt to Asset Ratio yang tinggi disebabkan karena total hutang yang 
meningkat setiap tahunnya diikuti dengan kenaikan total aktiva  
mengakibatkan ketidakmampuan peruahaan dalam membayar semua 
kewajibannya. 
2. Return On Asset yang menurun menunjukkan perusahaan tidak efisien 
dalam mengelola perusahaannya untuk mendapatkan keuntungan bagi 
perusahaan. 
3. Return On Equity yang menurun menunjukkan perusahaan tidak mampu 
mencetak kenaikan laba yang berisiko berkurangnya investor pada 
perusahaan. 
4. Laba bersih pada tahun 2007 sampai tahun 2016 mengalami fluktuasi pada 
PT. Asuransi Jiwasraya. 
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C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Di dalam penelitian pada PT. Asuransi Jiwasraya, peneliti hanya 
membatasi pada pembahasan Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 
(ROE) serta Debt To Asset Ratio (DAR), yang terdapat pada PT. Asuransi 
Jiwasraya pada tahun 2007 sampai dengan 2016.  
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, adapun masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Apakah ada pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Debt To Asset 
Ratio (DAR) ? 
2. Apakah ada pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Debt To Asset 
Ratio (DAR) ?  
3. Apakah ada pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 
(ROE) secara bersama-sama terhadap Debt To Asset Ratio (DAR) ? 
D. Tujuan  Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah : 
a. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Debt To 
Asset Ratio (DAR). 
b. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Debt To 
Asset Ratio (DAR). 
c. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On 
Equity (ROE) secara bersama-sama terhadap Debt To Asset Ratio (DAR). 
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E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
a. Bagi penulis, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis 
dalam menambah pengetahuan dan memperluas wawasan dalam bidang 
ilmu pengetahuan ekonomi keuangan, khususnya mengenai pengaruh 
Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) Terhadap Debt To 
Asset Ratio (DAR) pada PT. Asuransi Jiwasraya. 
b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan 
masukan dan bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk mengetahui 
pada tingkat pendapatan atau laba yang dihasilkan. 
c. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai 
refrensi maupun bahan kajian bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teoritis 
1. Debt To Asset Ratio  
a. Pengertian Debt To Asset Ratio  
Rasio ini merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa 
besar aktiva perushaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang 
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi rasio ini 
maka pendanaan dengan hutang semakin banyak. Maka semakin sulit bagi 
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan 
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang 
dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka semakin kecil perusahaan 
dibiayai oleh hutang. 
Manajemen hutang perusahaan dapat diukur dengan rasio solvabilitas. 
Rasio menunjukkan sejauh mana perusahaan di biayai oleh hutang. Semakin 
tinggi rasio ini berati semakin tinggi jumlah modal pinjaman yang digunakan 
perusahaan sehingga memperbesar risiko yang di tanggung perusahaan.  
Debt To Asset Ratio adalah salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat solvabilitas perusahaan. Tingkat solvabilitas perusahaan adalah 
kemapuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjang perusahaan 
tersebut. Suatu perusahaan dikatakan solvabel berarti perusahaan tersebut jika 
memiliki aktiva dan kekayaan yang cukup untuk membayar hutang-hutangnya. 
Rasio ini menunjukkan besarnya total hutang terhadap keseluruhan total aktiva 
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yang dimilki perusahaan. Rasio ini merupakan presentasi dana yang diberikan 
oleh kreditur bagi perusahaan. (Hani, 2015, hal. 123) menyatakan bahwa Debt To 
Asset Ratio, yaitu rasio yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan 
kebutuhan dana yang dibiayai dengan hutang. 
(Kasmir, 2012, hal. 156) menyatakan bahwa :  
“Debt to Asset Ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 
Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aktiva.” 
 
(Hery, 2015, hal. 20) menyatakan bahwa : 
“Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan antara total utang dengan total asset. Dengan 
kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar asset 
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pembiayaan asset.” 
 
Jadi kesimpulan Debt to Asset Ratio adalah menunjukkan besarnya total 
hutang yang dapat dijamin dengan total aktiva atau menunjukkan besarnya dana 
yang disediakan oleh kreditor terhadap aktiva total yang dimiliki oleh perusahaan. 
Semakin tinggi Debt to Asset Ratio, maka risiko perusahaan akan semakin besar 
karena hutang menimbulkan beban bunga tetap pada perusahaan. 
b. Manfaat dan Tujuan Debt to Asset Ratio  
Manfaat dari analisis Debt to Asset Ratio merupakan ratio leverage 
(solvabilitas) yang untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal 
pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa 
penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak 
tertentu bagi perusahaan. Pihak manajemen harus pandai mengatur Debt to Asset 
Ratio (DAR). Pengatur rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi 
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perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun 
semua kebijakan tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
Manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio menurut (Kasmir, 2012, hal. 
154) bahwa:  
1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya. 
2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).  
3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 
4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang. 
5) Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva. 
6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
7) Untuk menganalisis seberapa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 
 
Intinya adalah dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan 
mengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal 
pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya. 
(Kasmir, 2012, hal. 153) menyatakan terdapat kewajiban beberapa tujuan 
perusahaan dengan mengunakan rasio solvabilitas menyatakan : 
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 
pihak lainnya (kreditor). 
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 
3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal. 
4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang.  
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva.  
6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang.  
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7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 
terdapat sekian kalinya modal yang dimiliki. 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt to Asset Ratio  
Perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi Debt to Asset Ratio perusahaan. Menurut (Sjahrial, 2010, hal. 
296) menyatakan bahwa faktor-faktor penting dalam menentukan Debt to Asset 
Ratio yang optimal antara lain : 
1) Tingkat Penjualan 
2) Struktur aktiva  
3) Tingkat pertumbuhan perusahaan  
4) Kemampuan menghasilkan laba    
5) Variabilitas laba dan perlindungan pajak  
6) Skala perusahaan   
7) Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro 
  
Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor di atas : 
1) Tingkat Penjualan 
Perusahaan dengan penjualan yang relative stabil berarti memiliki aliran 
kas yang relative stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar 
dari pada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil. 
2) Struktur aktiva   
Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar dapat 
menggunakan utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari 
skalanya perusahaan besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke 
sumber dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. Kemudian besarnya 
aktiva tetap digunakan sebagai jaminan atau kolateral utang perusahaan. 
3) Tingkat pertumbuhan perusahaan 
Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin besar kebutuhan 
dana untuk pembiayaan ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk 
18 
 
 
 
pembiayaan mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk 
menahan laba. Jadi perusahaan yang sedang tumbuh sebaiknya tidak 
membagikan laba sebagai dividen tetapi lebih baik digunakan untuk 
pembiayaan investasi. Potensi pertumbuhan ini dapat diukur dari besarnya 
penelitian dan pengembangan.  
4) Kemampuan menghasilkan laba 
Periode sebelumnya merupakan faktor penting dalam menentukan struktur 
modal. Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan lebih senang 
menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan utang atau menerbitkan 
saham baru. 
5) Variabilitas laba dan perlindungan pajak 
Perusahaan dengan variabilitas laba yang kecil akan memiliki kemampuan 
yang lebih besar untuk menanggung beban tetap yang berasal utang. Ada 
kecenderungan bahwa penggunaan utang akan memberikan manfaat 
berupa perlindungan pajak. 
6) Skala perusahaan 
Perusahaan besar yang sudah mapan akan lebih mudah memperoleh modal 
dipasar modal dibandingkan dengan perusahaan kecil. Karena 
memudahkan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas 
yang lebih besar pula. 
7) Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro  
Perusahaan perlu melihat saat yang tepat untuk menjual saham dan 
obligasi. Secara umum kondisi yang paling tepat untuk menjual obligasi 
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atau saham adalah pada saat tingkat bunga pasar sedang rendah dan pasar 
modal sedang bullish.  
Sedangkan menurut (Hery, 2015, hal. 72) faktor-faktor yang 
mempengaruhi Debt to Asset Ratio yaitu : 
1) Aktiva lancar 
Aktiva lancar adalah kas dan aktiva lainnya yang diharapkan akan dapat 
dikonversi menjadi kas, dijual, atau di konsumsi dalam waktu satu tahun 
atau dalam satu siklus operasi normal perusahaan, tergantung mana yang 
paling lama. 
2) Kas  
Kas merupakan aktiva yang paling likuid yang dimiliki perusahaan, kas 
akan diurutkan atau ditempatkan sebagai komponen pertama dari aktiva 
lancar dari neraca. 
3) Piutang  
Piutang pada umunya diklarifikasi menjadi piutang usaha, piutang usaha 
adalah jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat penjualan 
barang atau jasa secara kredit. 
d. Pengukuran Debt to Asset Ratio  
Pengukuran untuk mencari Debt to Asset Ratio dapat digunakan sebagai 
berikut : 
Menurut (Harmono, 2014 , hal. 112) bahwa : 
Debt to Asset Ratio =                         
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Menurut (Hani, 2015, hal. 123) menyatakan bahwa : 
Debt to Asset Ratio = 
                           
 Menurut (Sudana, 2011, hal. 20) menyatakan bahwa : 
Debt to Asset Ratio = 
                    
 
2. Return On Asset  
a. Pengertian Return On Asset  
Return On Asset menunjukkan produktifitas dari seluruh dana perusahaan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin 
baik, demikian pula sebaliknya. Return On Asset ini merupakan suatu alat 
biasanya digunakan untuk menilai prestasi perusahaan secara keseluruhan. 
Rasio ini menggambarkan hasil (return) atas pengembalian investasi 
menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal sendiri 
mapun modal pinjaman. Dengan mengetahui rasio ini, kita bisa menilai apakah 
perusahaan ini efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional 
perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas rentabilitas 
perusahaan karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam menggunakan 
aktiva untuk memperoleh pendapatan. 
(Sudana, 2011, hal. 22) menyatakan bahwa : 
“ROA merupakan rasio yang menunjukkan perusahaan dengan 
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 
setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk 
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam 
mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, berarti 
semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain 
dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, 
dan sebaliknya.” 
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(Hani, 2015, hal. 119) menyatakan bahwa : 
“ROA atau ROI merupakan kemampuan dari modal yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 
keuntungan netto. ROA atau ROI merupakan ukuran efisiensi 
penggunaan modal didalam suatu perusahaan. Bagi perusahaan pada 
umumnya masalah efisiensi penggunaan modal adalah lebih penting 
daripada masalah laba, karena laba yang besar belum merupakan 
ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisiensi.” 
  
(Hery, 2015, hal. 193) menyatakan bahwa : 
“ROA merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi 
asset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini 
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 
asset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total 
asset.” 
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset  adalah 
rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari 
seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan, karena itu digunakan angka laba 
setelah pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan. 
b. Manfaat Return On Asset  
Menurut (Munawir, 2014, hal. 91) kegunaan dari analisis ROA dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
1) Sebagai salah satu kegunaanya yang prinsipil ialah sifatnya yang 
menyeluruh. Apabila perusahaan telah menjalankan praktek 
akuntasi yang baik maka efisiensi penggunaan modal yang bekerja, 
efisiensi produksi dan efisiensi bagian penjualan. 
2) Apabila perusahaan dapat mempunyai data industy sehingga dapat 
diperoleh ratio industry, maka dengan analisa ROA ini dapat 
dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya 
berada dibawah, sama atau diatas rata-ratanya. 
3) Analisa ROA juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas 
dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 
4) ROA selain berguna untuk keperluan control, juga berguna untuk 
keperluan perencanaan. Misalnya ROA dapat digunakan sebagai 
dasar untuk pengambilan keputusan kalau perusahaan akan 
mengandalkan expansi. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset  
Banyak hal yang dapat mempengaruhi Return On Asset perusahaan. 
Menurut (Munawir, 2014, hal. 89) bahwa Return On Asset dipengaruhi oleh 
beberapa hal yaitu : 
1) Turn Over dari Operating Asset  
Turn over dari Operating Asset yaitu tingkat perputaran aktiva yang 
digunakan untuk operasi. 
2) Profit Margin 
Profit Margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini 
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh dihubungkan 
dengan penjualan. 
(Sjahrial, 2010, hal. 37) menyatakan bahwa tinggi rendahnya Return On 
Asset  ditentukan oleh 2 faktor yaitu :  
1) Profit Margin  
Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income dengan 
net sales perbandingan mana dinyatakan dalam presentase. Dengan 
kata lain dapatkah dikatakan bahwa profit margin ialah selisih antara 
net sales dengan operating expenses (harga pokok penjualan + biaya 
umum). Selisih mana dinyatakan dalam persentase dari net sales. 
2) Turnover of operatting asset 
Turnover of operatting asset (tingkat perputaran aktiva usaha), yaitu 
kecepatan berputarnya operating asset (tingkat perputaran aktiva 
usaha), yaitu kecepatan berputarnya operatting asset dalam suatu 
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periode tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi 
net sales dengan operatting asset. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa profit margin dimaksud untuk mengetahui efisiensi perusahaan 
dengan melihat kepada besar kecilnya laba usaha dalam hubungan 
dengan sales. 
d. Pengukuran Return On Asset  
Pengukuran untuk mencari Return On Asset dapat dugunakan sebagai 
berikut: 
(Sudana, 2011, hal. 22) diukur dengan rumus sebagai berikut : 
Return On Asset = 
                             
(Brigham, 2010, hal. 148) diukur dengan rumus sebagai berikut :  
Return On Asset = 
                      
(Rambe, 2015, hal. 55) diukur dengan rumus sebagai berikut : 
Return On Asset = 
                                   
 
3. Return On Equity  
a. Pengertian Return On Equity 
Return On Equity (ROE) adalah suatu pengukuran dari penghasilan yang 
tersedia bagi para pemilik perusahaan atau modal yang mereka investasikan 
didalam perusahaan. (Hani, 2015, hal. 120) menyatakan bahwa Return On Equity 
menunjukkan kemampuan dari ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki 
perusahaan untuk menghasilkan laba.  
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(Sudana, 2011, hal. 22) menyatakan bahwa : 
“Return On Equity  merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan 
menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 
penting bagi pihak pemegang saham untuk mengetahui efektivitas dan 
efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak 
manajemen perusahaan. Semakin rasio ini berarti semakin efisien 
penggunaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen 
perusahaan.” 
 
(Hery, 2015, hal. 194) menyatakan bahwa : 
“Return On Equity merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 
beasr kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata 
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba 
bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 
dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih 
tehadap ekuitas.” 
  
Jadi Return On Equity (ROE) merupakan salah satu alat utama investor 
yang paling sering digunakan dalam menilai suatu saham. 
b. Manfaat Return On Equity  
Jika rasio profitabilitas memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah 
ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. 
Menurut (Kasmir, 2012, hal. 198) rasio profitabilitas memiliki manfaat, 
yaitu : 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Return On Equity  
Banyak hal yang dapat mempengaruhi Return On Equity perusahaan 
seperti : 
Menurut (Hani, 2015, hal. 120) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi ROE adalah volume penjualan, struktur modal dan struktur utang. 
Menurut (Sudana, 2011, hal. 65) menyatakan bahwa faktor-faktor ini 
sering disebut pemicu laba atau penentu laba karena keempat rasio tersebut 
menjelaskan empat cara yang dapat dilakukan oleh manajemen untuk menaikkan 
ROE. Keempat rasio tersebut yaitu : 
1) Profit Margin 
2) Dividend Policy 
3) Financial policy 
4) Total Asset Turnover 
 
Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas : 
1) Profit Margin 
Semakin tinggi profit margin akan meningkatkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan dana secara internal dan akan 
meningkatkan pertumbuhan berkelanjutan perusahaan. 
2) Dividend Policy  
Semakin rendah persentase laba bersih yang dibayarkan sebagai 
deviden, semakin tinggi rasio laba ditahan. Hal ini meningkatkan 
modal sendiri yang berasal dari dalam perusahaan dan akan 
meningkatkan pertumbuhan berkelanjutan perusahaan. 
3) Financial policy 
Semakin tinggi rasio utang dengan modal akan meningkatkan financial 
leverage perusahaan. Karena perusahaan melakukan penambahan 
26 
 
 
 
pendanaan dengan utang, maka akan menaikkan tingkat pertumbuhan 
berkelanjutan perusahaan. 
4)  Total Asset Turnover 
Semakin tinggi perputaran aktiva berarti semakin besar kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan penjualan dengan menggunakan setiap 
rupiah aktiva. Hal ini berarti semakin menurun kebutuhan perusahaan 
untuk menambah aktiva baru karena peningkatan penjualan, dan oleh 
karena itu akan menaikkan tingkat pertumbuhan berkelanjutan. 
Perhatikan bahwa peningkatan perputaran aktiva sama artinya dengan 
penurunan capital intensity. 
d. Pengukuran Return On Equity  
Pengukuran untuk mencari Return On Equity dapat digunakan sebagai 
berikut : 
Menurut (Hani, 2015, hal. 120) rumus penggunaan Return On Equity 
yaitu: 
Return On Equity = 
                         100% 
Menurut (Brigham, 2010, hal. 149) rumus penggunaan Return On Equity 
yaitu: 
Return On Equity = 
                        
Menurut (Rambe, 2015, hal. 55) rumus penggunaan Return On Equity 
yaitu: 
Return On Equity = 
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B. Kerangka Konseptual  
1. Pengaruh Return On Asset terhadap Debt to Asset Ratio 
Perusahaan-perusahaan dengan profit yang tinggi cenderung menggunakan 
lebih banyak pinjaman untuk memperoleh manfaat pajak. Return On Asset 
merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dan menghasilkan laba. Return On Asset  menunjukkan kembalian 
atau laba perusahaan yang dihasilkan dari aktifitas perusahaan yang digunakan 
untuk menjalankan perusahaan. Semakin besar rasio ini maka profitabilitas 
perusahaan akan semakin baik. Menurut (Kasmir, 2012, hal. 201) menyatakan 
“Return On Asset  merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 
Return On Asset  merupakan rasio antara laba bersih dengan keseluruhan 
aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih 
yang diperoleh perusahaan diukur dari nilai aktivanya. Analisis Return On Asset 
(ROA) atau sering diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai rentabilitas 
ekonomi, mengukur perkembangan perusahaan dalam menghasilkan laba.  
Selanjutnya menurut (Syamsuddin, 2009, hal. 63) menyebutkan,“ Return 
On Asset adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan 
aktiva yang tersedia di dalam perusahaan”.  
Menurut (Hery, 2015, hal. 193) menyatakan apabila ROA yang rendah 
berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah 
dana yang tertanam dalam total asset. 
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Dari beberapa teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa Return On 
Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan laba 
perusahaan dan digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.    
Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil pula perusahaan 
dibiayai dengan hutang. Apabila perusahaan ternyata memiliki rasio solvabilitas 
yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya risiko kerugian yang lebih besar. 
Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas lebih rendah tentu 
mempunyai risiko kerugian yang lebih kecil pula, terutama pada saat 
perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya tingkat 
pengembalian (return) pada saat perekonomian tinggi. Penelitian ini didukung 
oleh penelitian (Kartika, 2016) bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap struktur modal. Penelitian lain juga dilakukan oleh  
(Satriawan, 2016) bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan dan 
negatif terhadap struktur modal.  
2. Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Asset Ratio 
Return On Equity (ROE) menjadi salah satu unsur yang penting dalam 
pengembalian keputusan investasi. Rasio ini digunakan sebagai indikator ataupun 
sumber informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
yang dilihat dari return yang diterima oleh investor dan tentang bagaimana 
perusahaan mengelola aktivanya. 
Menurut (Sudana, 2011, hal. 22) menyatakan,”Return On Equity 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak 
dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. 
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Menurut (Hani, 2015, hal. 120) menyatakan,” Return On Equity 
menunjukkan kemampuan dari ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki 
perusahaan untuk menghasilkan laba. 
Besarnya rentabilitas modal sendiri dipengaruhi oleh rasio hutang. 
Pengaruh rasio hutang terhadap rentabilitas modal sendiri dapat positif, dapat 
negatif ataupun dapat tidak mempunyai pengaruh sama sekali. Pengaruh 
positifnya, artinya makin besar rasio ini mengakibatkan makin besarnya 
rentabilitas modal sendiri. Hal ini akan terjadi kalau rentabilitas ekonomi lebih 
besar daripada tingkat bunga. Pengaruh negatif terjadi dalam keadaan ekonomi 
yang sebaliknya, yaitu dalam keadaan rentabilitas ekonomi lebih kecil daripada 
tingkat bunga. Dalam keadaan yang demikian justru perusahaan yang mempunyai 
rasio hutang paling besar akan memiliki rentabilitas modal sendiri yang paling 
kecil.  
Semakin rendah rasio hutang (DAR), semakin bagus kondisi suatu 
perusahaan. Karena hanya sebagian kecil asset yang dibiayai oleh hutang. Jika 
dana yang dipinjam perusahaan tersebut (hutang) memperoleh hasil yang lebih 
besar dibandingkan hutang tersebut memperoleh hasil yang lebih besar 
dibandingkan hutang tersebut, maka penghasilan atau laba yang diperoleh 
perusahaan akan bertambah besar. Perusahaan yang memiliki tingkat 
pengembalian investasi (profitabilitas) yang tinggi cenderung memiliki hutang 
dalam jumlah kecil. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian (Infantri, 2015) bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. Penelitian 
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lain juga dilakukan  oleh (Marfuah, 2017) bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara profitabilitas terhadap struktur modal.  
3. Pengaruh Return On Asset dan Return On Equity secara bersama-sama 
terhadap Debt to Asset Ratio 
Keputusan pendanaan keuangan perusahaan akan sangat menentukan 
kemampuan perusahaan dalam melaukukan aktivitas operasinya dan juga akan 
berpengaruh terhadap resiko perusahaan itu sendiri. Jika perusahaan 
meningkatkan leverage maka perusahaan ini dengan sendirinya akan 
meningkatkan resiko keuangan perusahaan. Untuk itu sebagian manajer tidak 
sepenuhnya mendanai perusahaannya dengan modal sendiri, tetapi juga disertai 
penggunaan dana melalui hutang baik itu hutang jangka panjang maupun hutang 
jangka pendek. 
Return On Asset yang kecil atau menurun dalam suatu peusahaan 
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen asuransi dalam hal 
mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. ROA 
yang menurun juga akan membuat perusahaan mengalami kerugian dan akan 
menghambat pertumbuhan. Retutn On Equity digunakan untuk mengukur 
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dengan bermodalkan 
ekuitas. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Zuhro, 2016) menyimpulkan 
bahwa Return On Asset dan Return On Equity  memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Debt to Asset Ratio.  
Berdasarkan telaah pustaka dan tujuan penelitian yang dikemukakan diatas 
maka kerangka pemikiran antara Return On Asset, Return On Equity terhadap 
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Debt to Asset Ratio dapat dilihat pada gambar II.I yang mana pada gambar 
tersebut akan dilihat kerangka konseptual variabel independen dan dependen 
dalam melihat pengaruh antara variabel baik secara simultan dan parsial dapat 
dilihat pada gambar kerangka konseptual di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.1 : Kerangka Konseptual 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan 
tertentu yang terlah terjadi. Hipotesis berupa pernyataan mengenai konsep yang 
dapat dinilai benar atau salah jika menunjukkan pada suatu fenomena yang 
diamati dan diuji secara empiris untuk mencapai tujuan penelitian ini mengacu 
pada perusahaan dan literature yang telah disebutkan dalam uraian sebelumnya. 
Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian ini, maka dapat 
diambil hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh Return On Asset terhadap Debt to Asset Ratio pada PT. 
Asuransi Jiwasraya. 
Return On Asset 
(ROA) 
Return On Equity 
(ROE) 
 
Debt to Asset Ratio 
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2. Ada pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Aseet Ratio pada PT. 
Asuransi Jiwasraya. 
3. Ada pengaruh Return On Asset dan Return On Equity secara bersama-
sama terhadap Debt to Asset Ratio pada PT. Asuransi Jiwasraya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan Penelitian yang digunakan ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan dengan 
menggunakan dua atau lebih variabel guna mengetahui hubungan atau pengaruh 
antar variabel yang satu dengan yang lainnya. Jenis data yang digunakan bersifat 
kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan instrumen formal, 
standart dan bersifat mengukur. 
B. Defenisi Operasional Variabel 
  Defenisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Variabel Terikat (Debt to Asset Ratio) 
  Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Solvabilitas perusahaan yang termasuk pada perusahaan asuransi. Rasio 
solvabilitas (leverage ratio) merupakan rasio yang mengukur berapa besar 
penggunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan. Besar kecilnya leverage ratio 
dapat diukur.  
2. Variabel Bebas  
a. Return On Asset (ROA) 
 Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 
Asset (ROA). Return On Asset adalah menunjukkan kemampuan perusahaan 
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 
setelah pajak.  
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b. Return On Equity (ROE) 
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 
Equity (ROE). Return on equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang 
dimiliki perusahaan.  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada PT. Asuransi Jiwasraya Kantor Cabang yang 
bergerak dalam bidang asuransi yang berlokasi di Jalan Palang Merah No. 20 
Medan, Sumatera Utara. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan November 2017 dan 
diperkirakan akan selesai Maret 20017. Adapun jadwal penelitiannya sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
35 
 
 
 
Tabel 3.1 
Jadwal Kegiatan Penelitian  
 
No Kegiatan  
Bulan dan Minggu  
Nov'17 Des'17 Jan'18 Feb'18 Mar'18 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Pengumpulan 
Data                                         
2 
Pengajuan 
Judul                                         
3 
Pengumpulan 
Teori                                         
4 
Pembuatan 
Proposal                                         
5 
Bimbingan 
Proposal                                         
6 
Seminar 
Proposal                                         
7 
Pengolahan 
Data                                         
8 Analisis Data                                         
9 
Bimbingan 
Skripsi                                         
10 
Sidang Meja 
Hijau                                          
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder. Sumber data yang 
digunakan adalah sumber data sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-
data yang berasal dari hasil riset yang dilakukan pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Kantor Cabang  Medan. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 
akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas (Return On Asset dan Return 
On Equity) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat struktur modal baik 
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secara parsial maupun simultan. Berikut adalah teknik analisis data yang 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini : 
1. Analisa Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui hubungan variabel Return On Asset dan Return On 
Equity terhadap Debt to Asset Ratio (DAR) digunakan regresi linier berganda 
dengan rumus : 
Y = a + B1X1  + B2X2 
(Sugiyono, 2013, hal. 277) 
Keterangan 
Y = Likuiditas (CR) 
a =  Konstanta 
B = Koefesien Regresi 
X1= Perputaran Kas 
X2= Perputaran Piutang 
Sebelum melakukan analisis berganda, agar didapat perkiraan yang efesien 
dan tidak biasa maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian ini 
dimaksudkan untuk mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi 
berganda. Ada beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi 
untuk menggunakan regresi berganda, yaitu : 
a. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependent (terikat) dan variabel independent (bebas) keduannya 
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam 
deteksi normalitas yaitu jika data menyebar disekitar garis diagonal dan atau tidak 
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mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Tetapi jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan : 
1) Grafik Histogram 
 Histogram adalah grafik yang dapat berfungsi untuk menguji (secara 
grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. Jika data 
berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila 
grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka data dikatakan tidak dapat 
berdistribusi normal. 
2) Grafik Normal P-Plot 
 Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 
dengan syarat yaitu apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Dan jika data menyebar jauh 
dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
3) Uji Kolmogorov-Smirnov 
 Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi 
normal atau tidaknya antar variabel independent dengan variabel dependen 
ataupun keduanya. 
 H0  : data residual berdistribusi normal 
 Ha   : data residual tidak berdistribusi normal 
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 Ketentuan untuk uji Kolmogorov-Smirnov ini adalah jika Asymp. Sig (2-
tailed) > 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data berdistribusi normal. Jika 
Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (α = 5%, tingkat signifikans) maka data berdistribusi 
normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 
bebas multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya, dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 atau 
nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinieritas pada data yang akan diolah. 
 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi 
heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini analisis yang digunakan 
yaitu dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian 
heterokedastisitas yaitu metode grafik scatterplot. Dasar anaslisis 
heterokedastisitas sebagai berikut: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidikasikan 
telah terjadi heterokedastisitas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka titik terjadi heterokedastisitas. 
2. Pengujian  Hipotesis 
a. Uji Secara Parsial (Uji-t) 
Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 
terikat (Y). Menurut (Sugiyono, 2013, hal. 366) untuk menguji signifikan 
hubungan digunakan rumus uji statistik t sebagai berikut :  
  = √    √     
Dimana : 
t = nilai t hitung 
r = koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
Tahap-tahap : 
1) Bentuk Pengujian 
H0 : rs = 0,   artinya tidak terdapat hubungan sifgnifikan antara variabel 
bebas (X)  dengan variabel terikat (Y). 
H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 
dengan variabel terikat (Y). 
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2) Kriteria Pengambilan Keputusan 
H0 diterima : jika −ttabel ≤ thitung  ≤ ttabel artinya Return On Asset  dan Return 
On Equity  tidak berpengaruh signifikan terhadap Debt to 
Asset Ratio  
H0 ditolak  : jika –thitung < −ttabel dan thitung > ttabel, artinya terdapat pengaruh 
signifikan antara Return On Asset  dan Return On Equity   
terhadap Debt to Asset Ratio  
b. Uji Simultan Signifikan (Uji F) 
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 
terikat (Y). Menurut (Sugiyono, 2013, hal. 190) untuk menghitung uji F dengan 
rumus sebagai berikut : 
Fh =   /  (    )/ (     )  
Dimana : 
Fh = nilai hitung 
R2 = koefisien Korelasi Berganda 
k = Jumlah Variabel Independen 
n = Jumlah Anggota Sampel 
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Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut :  
1) Bentuk Pengujian  
H0 =  Tidak ada pengaruh antara Return On Asset  dan Return On 
Equity  terhadap Debt to Asset Ratio  
Ha = Ada pengaruh antara Return On Asset dan Return On 
Equity   terhadap Debt to Asset Ratio  
2) Kriteria Pengambilan Keputusan 
Tolak H0 apabila Fhutang > Ftabel atau –Fhutang < -Ftabel 
Terima H0 apabila ≤ Ftabel atau –Fhutang ≥ -Ftabel 
3. Koefisien Determinasi (R-square) 
Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 
pengaruh variabel independen dan variabel depanden yaitu dengan 
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaanya, koefisien 
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut : 
D = R2 x 100% 
Dimana : 
D  = Determinasi 
R = Nilai Korelasi Berganda 
100% = Persentase Konstribusi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Keuangan Perusahaan 
Objek penelitian yang digunakan adalah PT. Asuransi Jiwasraya selama 
periode 2007-2016 (10 tahun). Penelitian ini melihat apakah Return On Asset dan 
Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Debt to Asset Ratio. 
a. Earning After Tax 
Berikut ini adalah data-data Laba bersih pada Perusahaan Asuransi 
Jiwasraya periode 2007-2016 sebagai berikut : 
Tabel IV-1 
Earning After Tax Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Periode 2007-2016 
No Tahun Earning After Tax 
1 2007 34.235.044.145 
2 2008 16.169.427.665 
3 2009 356.067.263.559 
4 2010 204.470.227.337 
5 2011 396.869.903.769 
6 2012 272.261.104.554 
7 2013 460.912.635.279 
8 2014 661.667.817.542 
9 2015 1.066.407.824.296 
10 2016 1.722.821.000.000 
Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya 
Berdasarkan dari tabel diatas terjadi kondisi fluktuasi dimana adanya 
kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2007 Earning After Tax 34.235.044.145. 
Pada tahun 2008 Earning After Tax mengalami penurunan sebesar 16.169.427.665 
hal ini dikarenakan tinggi jumlah beban yang ditanggung perusahaan. Pada tahun 
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2009 Earning After Tax mengalami kenaikan sebesar 365.067.263.559 hal ini 
dikarenakan rendah jumlah beban yang ditanggung perusahaan. Pada tahun 2010 
Earning After Tax mengalami penurunan sebesar 204.470.227.337. Pada tahun 
2011 Earning After Tax mengalami kenaikan sebesar 396.869.903.769. Pada 
tahun 2012 Earning After Tax mengalami penurunan sebesar 272.261.104.554. 
Pada tahun 2013 sampai tahun 2016 Earning After Tax mengalami kenaikan hal 
ini dikarenakan rendahnya jumlah beban yang ditanggung perusahaan. 
b. Total Aktiva     
Berikut ini adalah data-data total asset pada Perusahaan Asuransi 
Jiwasraya periode 2007-2016 sebagai berikut : 
Tabel IV-2 
Total Aktiva Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Periode 2007-2016 
No Tahun Total Aktiva 
1 2007 5.137.196.742.088 
2 2008 4.852.450.114.213 
3 2009 5.426.207.029.319 
4 2010 7.195.067.737.866 
5 2011 7.965.478.233.012 
6 2012 9.263.290.032.742 
7 2013 17.004.555.132.161 
8 2014 20.753.869.666.466 
9 2015 25.571.011.874.857 
10 2016 38.618.168.000.000 
Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya 
Berdasarkan hasil tabel diatas maka dapat diketahui bahwa Total Aktiva 
Perusahaan Asuransi Jiwasraya mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 
2007 Total Aktiva sebesar 5.137.196.742.088. Pada tahun 2008 Total Aktiva 
mengalami penurunan sebesar 4.852.450.114.213. hal ini dikarenakan menurun 
aktiva lancar serta diikuti juga menurunnya aktiva tetap perusahaan. Pada tahun 
44 
 
 
 
2009 sampai tahun 2016 Total Aktiva mengalami kenaikan hal ini disebabkan 
karena tingginya aktiva lancar serta diikuti juga tingginya aktiva tetap yang 
dimiliki perusahaan. 
c. Total Ekuitas 
Berikut ini adalah data-data total asset pada Perusahaan Asuransi 
Jiwasraya periode 2007-2016 sebagai berikut : 
Tabel IV-3 
Total Ekuitas Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Periode 2007-2016 
No Tahun Total Ekuitas 
1 2007 407.216.713.991 
2 2008 397.755.988.793 
3 2009 753.942.779.353 
4 2010 958.527.574.649 
5 2011 1.353.347.313.645 
6 2012 1.607.106.325.997 
7 2013 1.750.837.113.537 
8 2014 2.374.224.243.420 
9 2015 3.361.584.713.917 
10 2016 5.411.952.000.000 
Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa Total Ekuitas 
Perusahaan Asuransi Jiwasraya mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 
2007 Total Ekuitas sebesar 407.216.713.991. Pada tahun 2008 Total Ekuitas 
mengalami penurunan sebesar 397.755.988.793. hal ini disebabkan karena 
rendahnya cadangan umum serta diikuti juga rendahnya laba periode berjalan 
yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2009 sampai tahun 2016 Total Ekuitas 
mengalami kenaikan hal ini disebabkan karena tingginya laba komprehensif 
periode berjalan serta dikuiti dengan tingginya ekuitas lainnya yang dimiliki 
perusahaan. 
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d. Total Hutang 
Berikut ini adalah data-data total asset pada Perusahaan Asuransi 
Jiwasraya periode 2007-2016 sebagai berikut : 
Tabel IV-4 
Total Hutang Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Periode 2007-2016 
No Tahun Total Hutang 
1 2007 4.729.980.028.097 
2 2008 4.454.694.125.420 
3 2009 4.672.264.250.038 
4 2010 6.236.114.846.040 
5 2011 6.612.130.919.366 
6 2012 7.656.183.706.744 
7 2013 15.253.718.018.623 
8 2014 18.379.645.423.046 
9 2015 22.209.427.160.940 
10 2016 33.206.216.000.000 
Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa Total Hutang 
Perusahaan Asuransi Jiwasraya mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 
2007 Total Hutang sebesar 4.729.980.028.097. Pada tahun 2008 Total Hutang 
mengalami penurunan sebesar 4.454.694.125.420. hal ini disebabkan karena 
rendahnya kewajiban kepada pemegang polis serta diikuti dengan tingginya 
kewajiban lainnya yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2009 sampai tahun 2016 
Total Hutang mengalami kenaikan hal ini disebabkan karena tingginya kewajiban 
kepada pemegang polis seperti utang klaim, titipan premi, utang pajak, dan utang 
lainnya serta dikuiti dengan tingginya kewajiban lainnya yang dimiliki 
perusahaan. 
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2. Perhitungan Data Keuangan 
a. Debt to Asset Ratio (DAR) 
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 
Asset Ratio (DAR). Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang 
menunjukkan seberapa banyak hutang yang akan digunakan untuk membiayai 
asset-asset perusahaan. Debt to Asset Ratio (DAR) dalam penelitian diukur 
dengan membandingkan antara total hutang dengan total aktiva. 
Berikut ini data tentang Debt to Asset Ratio (DAR) pada PT. Asuransi 
Jiwasraya periode 2007 sampai tahun 2016. 
Tabel IV-5 
Debt to Asset Ratio (DAR) Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Periode 2007-2016 
No Tahun DAR 
1 2007 92,07% 
2 2008 91,80% 
3 2009 86,11% 
4 2010 86,67% 
5 2011 83,01% 
6 2012 82,65% 
7 2013 89,70% 
8 2014 88,56% 
9 2015 86,85% 
10 2016 85,99% 
           Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) pada 
PT. Asuransi Jiwasraya mengalami fluktuasi dimana terkadang mengalami 
kenaikan dan terkadang mengalami penurunan setiap tahunnya. 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa Debt to Asset Ratio 
(DAR) mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2007 
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Debt to Asset Ratio 92,07%. Pada tahun 2008 Debt to Asset Ratio 91,80% yang 
berarti bahwa setiap penurunan total aktiva yang dipergunakan untuk operasional 
perusahaan berasal dari hutang yang menurun. Debt to Asset Ratio ini mengalami 
penurunan di tahun 2009 menjadi 86,11%. Hal ini dikarenakan oleh total aktiva 
yang mengalami kenaikan dan hutang mengalami peningkatan pada tahun tersebut 
tetapi kenaikan tidak terlalu besar.  
Di tahun 2009 ke tahun 2010 terjadi kenaikan menjadi 86,67% yang 
berarti bahwa hutang meningkat dari tahun sebelumnya. Pada tahun berikutnya 
tahun 2010 ke tahun 2011 terjadi penurunan menjadi 83,01% hal ini dikarenakan 
adanya kenaikan hutang yang meningkat terus menurus terjadi setiap tahunnya. 
Tahun 2011 ke tahun 2012 terjadi penurunan menjadi 82,65% hal ini 
dikarenakan oleh total aktiva yang mengalami kenaikan dan hutang mengalami 
peningkatan pada tahun tersebut tetapi kenaikan tidak terlalu besar. Pada tahun 
2013 terjadi kenaikan menjadi 89,70% hal ini dikarenakan terjadinya peningkatan 
total hutang dan total aktiva yang tinggi sehingga Debt to Asset Ratio mengalami 
kenaikan.  
Pada tahun 2013 ke tahun 2014 Debt to Asset Ratio mengalami penurunan 
menjadi 88,56%. Pada tahun 2014 ke tahun 2015 Debt to Asset Ratio juga 
mengalami penurunan menjadi 86,85%. Dan di tahun 2015 ke tahun 2016 juga 
terjadi penurunan menjadi 85,99% hal ini dikarenakan total aktiva meningkat 
setiap tahunnya. 
Jika suatu perusahaan mempunyai DAR yang tinggi maka dapat dikatakan 
bahwa pendanaan oleh hutang yang ada pada perusahaan tersebut cukup banyak, 
48 
 
 
 
maka akan semakin sulit bagi perusahaan nantinya memperoleh tambahan 
pinjaman lagi, karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutang-
hutang yang ada dengan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Demikian pula 
apabila DAR rendah, semakin kecil perusahaan pendanaan oleh hutang yang 
dilakukan oleh perusahaan.  
b. Return On Asset (ROA) 
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 
Asset (ROA). Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Semakin besar 
Return On Asset (ROA) menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena 
return semakin besar. 
Berikut ini data tentang Return On Asset (ROA) pada PT. Asuransi 
Jiwasraya periode tahun 2007 sampai tahun 2015. 
Tabel IV-6 
Return On Asset (ROA) Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Periode 2007-2016 
No Tahun ROA 
1 2007 0,67% 
2 2008 0,33% 
3 2009 6,56% 
4 2010 2,84% 
5 2011 4,98% 
6 2012 2,94% 
7 2013 2,71% 
8 2014 3,19% 
9 2015 4,17% 
10 2016 4,46% 
           Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya 
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa Return On Asset pada PT. 
Asuransi Jiwasraya mengalami fluktuasi setiap tahunnya dimana terkadang 
mengalami penurunan dan terkadang mengalami kenaikan setiap tahunnya.  
Berdasarkan tabel di atas maka dapat di lihat pada tahun 2007 Return On 
Asset sebesar 0,67% dan mengalami penurunan pada tahun 2008 menjadi 0,33% 
hal ini disebabkan oleh total aktiva yang menurun sehingga tidak memberikan 
laba bagi perusahaan. Pada tahun 2009 Return On Asset mengalami kenaikan 
menjadi 6,56% yang berarti bahwa dengan total aktiva yang dugunakan untuk 
perusahaan mampu menghasilkan laba bagi perusahaan.  
Tahun 2009 ke tahun 2010 Return On Asset mengalami penurunan 
menjadi 2,84% hal ini disebabkan oleh total aktiva yang tinggi tetapi tidak 
memberikan laba bagi perusahaan. Pada tahun 2010 ke tahun 2011 Return On 
Asset mengalami kenaikan menjadi 4,98% yang berarti bahwa laba bersih 
meningkat ditahun sebelumnya. 
Pada tahun 2011 ke tahun 2012 Return On Asset mengalami penurunan 
menjadi 2,94%. Return On Asset mengalami penurunan kembali ditahun 2013 
menjadi 2,71% hal ini dapat dilihat adanya peningkatan pada total aktiva namun 
tidak diikuti dengan laba bersih, laba bersih perusahaan mengalami penurunan. 
Dapat dikatakan perusahaan kurang efektif dalam mengelola total aktivanya. 
Dan tahun 2013 ke tahun 2014 terjadi peningkatan menjadi 3,19% yang 
berarti bahwa laba bersih perusahaan meningkat dari tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2015 Return On Asset mengalami peningkatan kembali menjadi 4,17%. Dan 
pada tahun 2016 Return On Asset mengalami peningkatan kembali menjadi 4,46% 
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yang berati bahwa dengan total aktiva yang digunakan untuk perusahaan mampu 
menghasilkan laba bagi perusahaan sehingga dapat dikatakan perusahaan efektif 
dalam mengelola total aktivanya. 
Jika perusahaan mempunyai Return On Asset yang tinggi (positif) maka 
perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan modal 
sendiri. Akan tetapi sebaliknya jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak 
menghasilkan laba maka akan menghambat pertumbuhan modal sendiri. Semakin 
besar nilai pada rasio ini, menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik 
pula, kerena tingkat pengembalian akan semakin besar.  
c. Return On Equity (ROE)   
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 
Equity (ROE). Return On Equity (ROE) adalah salah satu rasio profitabilitas yang 
menunjukkan laba perusahaan dan digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas 
yang dimilikinya. Return On Equity (ROE) merupakan rasio antara laba bersih 
dengan keseluruhan ekuitas untuk menghasilkan laba bersih. 
Berikut ini data tentang Return On Equity (ROE) pada PT. Asuransi 
Jiwasraya periode tahun 2007 sampai tahun 2016. 
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Tabel IV-7 
Return On Equity (ROE) Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Periode 2007-2016 
No Tahun ROE 
1 2007 8,41% 
2 2008 4,07% 
3 2009 47,23% 
4 2010 21,33% 
5 2011 29,33% 
6 2012 16,94% 
7 2013 26,33% 
8 2014 27,87% 
9 2015 31,72% 
10 2016 31,83% 
           Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa Return On Equity (ROE) pada PT. 
Asuransi Jiwasraya mengalami fluktuasi, dimana Return On Equity (ROE) 
mengalami kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya. Pada tahun 2007 Return 
On Equity (ROE) sebesar 8,41%. 
Pada tahun 2007 ke tahun 2008 Return On Equity (ROE) mengalami 
penurunan menjadi 4,07%. Hal ini disebabkan turunnya laba bersih yang 
dihasilkan oleh perusahaan. Pada tahun 2009 Return On Equity (ROE) mengalami 
kenaikan menjadi 47,23% hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat 
mengoptimalkan dana-dana dari modal yang telah diinvestasikan sehingga 
perusahaan menghasilkan keuntungan.  
Pada tahun 2009 ke tahun 2010 Return On Equity (ROE) mengalami 
penurunan menjadi 21,33% hal ini disebabkan oleh laba bersih yang menurun 
pada perusahaan. Pada tahun 2011 Return On Equity (ROE) mengalami kenaikan 
menjadi 29,33% hal ini disebabkan oleh meningkatnya laba bersih diikuti dengan 
kenaikan total ekuitas. Pada tahun 2012 Return On Equity (ROE) mengalami 
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penurunan menjadi 16,94% hal ini disebabkan turunnya laba bersih yang 
dihasilkan oleh perusahaan. Pada tahun 2013 Return On Equity (ROE) mengalami 
kenaikan menjadi 26,33% yang diikuti dengan meningkatnya laba bersih 
perusahaan dibandingkan tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2013 ke tahun 2014 Return On Equity (ROE) mengalami 
kenaikan menjadi 27,87% hal ini disebabkan oleh meningkatnya laba bersih 
diikuti dengan kenaikan total ekuitas. Pada tahun 2015 Return On Equity (ROE) 
mengalami kenaikan kembali menjadi 31,72%. Dan pada tahun 2016 Return On 
Equity (ROE) mengalami kenaikan kembali menjadi 31,83% hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan dapat mengoptimalkan dana-dana dari modal yang telah 
diinvestasikan sehingga perusahaan menghasilkan keuntungan. 
Jika suatu perusahaan mempunyai Return On Equity (ROE) yang tinggi 
artinya semakin tinggi rasio ini maka semakin baik, perusahaan tersebut mampu 
memaksimalkan tingkat pengembalian ekuitas untuk laba bersih. Jika Return On 
Equity (ROE) suatu perusahaan rendah menunjukkan telah terjadinya penurunan 
kinerja manajemen dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. 
B. Analisis Data 
Untuk menganalisis suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan 
pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengajuan hipotesis. Apabila 
penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik tersebut. 
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1. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda. Yang 
bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dalam uji asumsi klasik ini 
meliputi uji nomalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji 
autokorelasi. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan apakah regresi, variabel dependen dan variabel 
independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji 
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan : 
1) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual  
Uji dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 
dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan 
menyebar disekitar garis daigonal tersebut. 
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi klasik. 
b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas.  
Dengan SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil Normal P-P Plot of 
Regression Standardized Residual sebagai berikut :  
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Gambar IV.1 
Grafik Normal P-Plot 
    
 
 
  
 
  
   
 
Berdasarkan gambar IV-1 diatas bahwa titik-titik mendekati garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 
berdistribusi normal dan layak untuk dianalisis. 
2) Uji Kolmogorov Smirnov 
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui 
berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen dengan 
variabel dependen atau keduanya, dengan kriteria : 
a) Bila nilai signifikan <0,05, berarti data berdistribusi tidak 
normal. 
b) Bila nilai signifikan >0,05, berarti data berdistribusi normal. 
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Dengan SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji kolmogorov 
smirnov sebagai berikut : 
Tabel IV-8 
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel VI-7 diatas dapat diketahui bahwa Kolmogorov-
Smirnov variabel Return On Asset, Return On Equity, dan Debt to Asset Ratio 
telah berdistribusi secara normal karena dari masing-masing variabel memiliki 
probabilitas lebih dari 0,05 yaitu ROA 0,180>0,05, ROE 0,179>0,05, DAR 
0,160>0,05. 
Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah 
ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) dari baris tersebut nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan variabel berdistribusi 
secara normal. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 ROA ROE DAR 
N 10 10 10 
Normal Parametersa,b Mean 3,2850 24,5060 87,3410 
Std. Deviation 1,88531 12,49009 3,23337 
Most Extreme Differences Absolute ,180 ,179 ,160 
Positive ,120 ,179 ,160 
Negative -,180 -,158 -,138 
Test Statistic ,180 ,179 ,160 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,200c,d ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan 
ketentuan : 
1) Bila Tolerence < 0,1 atau sama dengan VIF > 10 maka terdapat masalah 
multikolinearitas yang serius. 
2) Bila Tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 10 maka tidak terdapat 
masalah multikolinearitas. 
Dengan SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji multikolinearitas sebagai 
berikut : 
Tabel IV-9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
ROA -,702 -,869 -,750 ,085 1,766 
ROE -,505 ,800 ,570 ,085 1,766 
a. Dependent Variable: DAR 
Berdasarkan tabel IV-8 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) untuk variabel Return On Asset (X1) sebesar 1,766 dan 
variabel Return On Equity (X2) sebesar 1,766. Dari masing-masing variabel 
independen tidak memiliki nilai yang lebih besar dari 10.  
Demikian juga nilai Tolerence pada variabel Return On Asset (X1) sebesar 
0,085 dan variabel Return On Equity (X2) sebesar 0,085. Dari masing-masing 
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variabel nilai Tolerence lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel independen yang di 
indikasikan dari nilai Tolerence setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 
dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 
c. Uji Heterokedastisitas  
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi 
heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan 
adalah dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian 
heterokedastisitas yakni metode grafik dan metode Scatterplot. Dasar analisis 
yaitu sebagai berikut : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang 
teratur maka telah terjadi heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur 
maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Dengan SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas 
sebagai berikut : 
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Gambar IV-2 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Bentuk gambar IV-2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual 
adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada 
titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa 
tidak terjadi heterokedastisitas. 
d. Autokorelasi 
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 
kesalahan pada periode ke t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari 
autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai 
Durbin Watson (D-W) : 
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1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berati tidak ada autokorelasi. 
3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative. 
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel IV-10 
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,904a ,817 ,765 1,56699 ,817 15,660 2 7 ,003 1,307 
a. Predictors: (Constant), ROE, ROA 
b. Dependent Variable: DAR 
 
Dari tabel diatas  bahwa nilai Durbin Watson (DW hitung) adalah sebesar 
1,307. Dengan demikian tidak ada autokorelasi didalam model regresi karena DW 
berada diantara -2 sampai +2. 
2. Regresi Linier Berganda  
Model regresi linier berganda yang digunakan adalah Debt to Asset Ratio 
(DAR) sebagai variabel dependen dan Return On Asset (ROA) dan  Return On 
Equity (ROE) sebagai variabel independen. Dimana analisis berganda berguna 
untuk mengukur pengaruh dari masing-masing variabel dependen terhadap 
variabel independen. Berikut hasil pengelolaan data dengan menggunakan SPSS 
versi 22.00. 
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Tabel IV-11 
Hasil Uji Linier Berganda 
 
      Coefficientsa 
a. Dependent Variable: DAR 
 
 Dari tabel IV-10 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 
a. Konstanta = 89,426 
b. Return On Asset = -4,412 
c. Return On Equity = 506 
Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 
sehingga diketahui persamaan berikut : 
Y = 89,426 – 4,412X1 + 506X2 
Keterangan : 
1) Konstanta sebesar 89,426 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel 
independen dianggap konstan maka Debt to Asset Ratio (DAR) pada 
PT. Asuransi Jiwasraya sebesar 89,426. 
2) β1 sebesar -4,412 dengan arah hubungan negative menunjukkan bahwa 
apabila Return On Asset mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh 
penurunan Debt to Asset Ratio sebesar -4,412 dengan asumsi variabel 
independen lainnya dianggap konstan. 
3) β2 sebesar 506 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa 
apabila Return On Equity mengalami kenaikkan maka akan diikuti 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 89,426 1,164  76,858 ,000 
ROA -4,412 ,950 -2,572 -4,642 ,000 
ROE ,506 ,143 1,956 3,529 ,010 
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oleh kenaikkan Debt to Asset Ratio sebesar 506 dengan asumsi 
variabel independen lainnya dianggap konstan.  
3. Pengujian Hipotesis 
a) Uji t statistik atau uji parsial 
Uji t dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 
  = 0,05 dengan nilai t untuk = 10 - 2 = 8 adalah 2.306 dengan demikian ttabel ini 
digunakan sebagai kriteria penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 22.00 maka 
diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut : 
Tabel IV-12 
Hasil Uji Statistik t (parsial) 
      Coefficientsa 
a. Dependent Variable: DAR 
 
1) Pengaruh Return On Asset Terhadap Debt to Asset Ratio  
Untuk mengetahui apakah Return On Asset  berpengaruh secara individual 
(parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Debt to Asset 
Ratio. Dari pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 22.00, maka dapat 
diperoleh hasil uji t sebagai berikut :   
thitung  = -4,642 
ttabel = 2,306 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 89,426 1,164  76,858 ,000 
ROA -4,412 ,950 -2,572 -4,642 ,000 
ROE ,506 ,143 1,956 3,529 ,010 
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Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan ttabel dan thitung : 
Ho diterima jika : -2,306 < 2,306 pada   = 5% 
Ha ditolak jika  : thitung > 2,306 atau –thitung  < -2,306 
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya : 
 Ho diterima jika : 0,000 ≤ 0,05, pada taraf signifikan   = 5% (sig.   ≤ 
0,05) 
 Ha ditolak jika : 0,000 ≥ 0,05 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Return On 
Asset terhadap Debt to Asset Ratio diperoleh -4,642 < -2,306, dari hasil tersebut 
didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh negatif  yang signifikan  antara Return On Asset terhadap Debt 
to Asset Ratio. 
2) Pengaruh Return On Equity Terhadap Debt to Asset Ratio  
Dalam menguji pengaruh secara parsial  Return On Equity  terhadap Debt 
to Asset Ratio  dalam penelitian ini menggunakan uji t. Berdasarkan uji statistik 
dengan menggunakan uji t diperoleh hasil sebagai berikut : 
thitung = 3,529 
ttabel  = 2,306 
kriteria pengambilan keputusan berdasarkan ttabel dan thitung : 
 Ho diterima jika : -2,306 < 2,306, pada   = 5% 
 Ha ditolak jika : thitung > 2,306 atau –thitung < -2,306 
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya : 
 Ho diterima jika : 0,00 ≤ 0,05, pada taraf signifikan   = 5% (sig.   ≤ 0,05) 
 Ha ditolak jika : 0,010 ≥ 0,05 
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Return On 
Equity terhadap Debt to Asset Ratio diperoleh 3,529 > 2,306, dari hasil tersebut 
didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh positif yang tidak signifikan antara Return On Equity terhadap 
Debt to Asset Ratio. 
b) Uji F (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel bebas secara simultan 
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis statistik 
melalui uji F dilakukan pada tingkat   = 5% dan nilai Fhitung untuk n = 10. 
Berikut ini merupakan hasil uji F pada data yang telah diolah dengan 
menggunakan SPSS versi 22.00. 
Tabel IV-13 
Hasil Uji F (Uji Simultan) 
 
Dari hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS versi 22.00 untuk 
kriteria uji F dilakukan pada tingkat   = 5% dengan nilai f untuk Ftabel = n-k-1 = 
10 – 2 - 1 = 7 adalah sebesar 4,74. 
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan Ftabel dan Fhitung : 
 Ho diterima jika nilai Fhitung : -4,74 < 4,74, pada   = 5% 
 Ha ditolak jika : Fhitung > 4,74 atau –Fhitung < -4,74 
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya : 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 76,904 2 38,452 15,660 ,003b 
Residual 17,188 7 2,455   
Total 94,092 9    
a. Dependent Variable: DAR 
b. Predictors: (Constant), ROE, ROA 
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 Ho diterima jika : 0,003 ≤ 0,05, pada taraf signifikan   =5% (sig.   ≤ 
0,05) 
 Ha ditolak jika : 0,003 ≥ 0,05 
Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan 
pengujian Fhitung dan Ftabel pengaruh Return On Asset dan Return On Equity 
terhadap Debt to Asset Ratio diperoleh 15,660 dengan signifikan 0,003 Nilai 
Fhitung (15,660) > Ftabel (4,74), dan nilai signifikan (0,003) < dari nilai probabilitas 
(0,05). 
Dari hasil perhitungan SPSS diatas menunjukkan bahwa ada pengaruh 
positif dan signifikan antara Return On Asset dan Return On Equity terhadap Debt 
to Asset Ratio pada perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya. 
4. Koefisien Determinasi (R-Square) 
Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana 
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi semakin kuat, yang berati variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Sedangkan nilai koefisien determinan (adjusted R2) yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen adalah terbatas.   
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Tabel IV-14 
Uji Koefisien Determinasi 
             Model Summaryb 
 
 
 
                    a. Predictors: (Constant), ROE, ROA 
                    b. Dependent Variable: DAR 
             
Semakin tinggi nilai R-Square maka akan semakin baik bagi model 
regresi, karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel 
terikatnya juga semakin besar. Nilai yang didapat melalui uji determinasi, yaitu 
sebagai berikut : 
D = R2 x 100% 
   = 0,765 x 100% 
   = 76,5% 
Berdasrkan hasil koefisien determinasi pada tabel diatas, nilai R-Square 
diatas diketahui bernilai 76,5% Artinya menunjukkan bahwa sekitar 76,5% 
variabel Debt to Asset Ratio (DAR) yang telah dijelaskan oleh variabel Return On 
Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Dengan kata lain kontribusi Return 
On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) dalam mempengaruhi Debt to Asset 
Ratio (DAR) adalah sebesar 76,5% sementara 23,5% adalah konstribusi dari 
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,904a ,817 ,765 1,56699 
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C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah 
dikemukakan sebelumnya, berikut ini merupakan pembahasan tentang beberapa 
temuan masalah dalam penelitian : 
1) Pengaruh Return On Asset terhadap Debt to Asset Ratio   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa 
pengaruh variabel Return On Asset terhadap Debt to Asset Ratio memiliki tanda 
negative dengan koefisien sebesar -2,572. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Return On Asset  mengalami penurunan sedangkan variebel Debt to Asset 
Ratio nya mengalami kenaikan. Artinya, apabila hasil pengembalian atas aktiva 
lebih besar dari pada biaya utang, solvabiltas tersebut menguntungkan dan hasil 
pengembalian atas modal dengan menggunakan solvabilitas juga akan meningkat. 
Tetapi disini yang terlihat adalah bahwa Return On Asset menurun dan Debt to 
Asset Ratio meningkat, maka perusahaan akan memutuskan untuk mendanai 
perusahaannya dengan hutang atau meminjam kepada kreditor. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang sebelumnya telah 
dilakukan oleh (Kartika, 2016) yang menemukan bahwa profitabiltas memilki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur pendanaan. 
2) Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Asset Ratio  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa 
pengaruh variabel Return On Equity terhadap Debt to Asset Ratio memilki tanda 
positif dengan koefisien sebesar 3,529. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Return On Equity dan Debt to Asset Ratio sama-sama mengalami 
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kenaikan. Meningkatnya nilai ROE dilandasi oleh peningkatan kinerja manajemen 
perusahaan dalam mengoptimalkan seluruh sumber dana yang dimiliki sampai 
dengan perusahaan dapat mencapai target laba perusahaan tersebut. 
Laba meningkat yang dihasilkan dari jumlah modal yang ada pada 
perusahaan akan membuat kreditur tertarik untuk memberikan pinjaman pada 
perusahaan tersebut, dengan demikian hutang yang ada pada struktur modal pada 
perusahaan tersebut semakin meningkat. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Debt to Asset Ratio. Hal ini didukung atau sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Infantri, 2015) menyimpulkan bahwa  
Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to Asset Ratio.   
3) Pengaruh Return On Asset dan Return On Equity terhadap Debt to Asset 
Ratio   
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa nilai Fhitung adalah 
sebesar 15,660, sedangkan Ftabel sebesar 4,74, selanjutnya hasil pengujian secara 
simultan dengan menggunakan taraf signifikannya 0,003, diperoleh dari 
probabilitasnya adalah sebesar 0,05. Hal ini menandakan Fhitung berada didaerah 
penolakan Ho dengan kata lain, Return On Asset dan Return On Equity secara 
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Debt to Asset Ratio. 
Meningkatnya jumlah hutang yang diimbangi dengan meningkatnya jumlah 
keuntungan yang diperoleh menandakan bahwa kebijakan yang diambil oleh 
manajemen perusahaan sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kinerja perusahaan 
sehingga dengan meningkatnya laba yang diperoleh berdampak positif kepada 
meningkatnya Debt to Asset Ratio. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan secara 
simultan antara Return On Asset dan Return On Equity terhadap Debt to Asset 
Ratio. Jadi, dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa ROA, ROE, bersama-sama 
berpengaruh terhadap DAR pada perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya. Keputusan 
pendanaan keuangan perusahaan akan sangat menentukan kemampuan perusahaan 
dalam melakukan aktivitas operasinya dan juga akan berpengaruh terhadap risiko 
perusahaan itu sendiri. Jika perusahaan meningkatkan leverage maka perusahaan 
ini dengan sendirinya akan meningkatkan resiko keuangan perusahaan. Untuk itu 
sebagian manajer tidak sepenuhnya mendanai perusahaannya dengan modal 
sendiri, tetapi juga akan disertai penggunaan dana melalui hutang baik itu hutang 
jangka panjang maupun hutang jangka pendek. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Return On Asset dan Return On 
Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to Asset Ratio. Hal ini 
didukung atau sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zuhro, 2016) 
menyimpulkan bahwa Return On Asset dan Return On Equity  memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Debt to Asset Ratio.menyimpulkan bahwa Return On 
Asset dan Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to 
Asset Ratio. 
Semakin tinggi nilai DAR perusahaan maka mengakibatkan 
ketidakmampuan perusahaan dalam membayar semua kewajibannya. Sebaliknya, 
semakin rendah nilai DAR maka akan semakin bagus kondisi suatu perusahaan. 
Karena hanya sebagian kecil asset yang dibiayai dengan hutang. Jika dana yang 
dipinjam perusahaan tersebut (hutang) memperoleh hasil yang lebih besar 
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dibandingkan hutang tersebut, maka penghasilan atau laba yang diperoleh 
perusahaan akan bertambah besar.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang diperoleh maupun hasil analisis yang telah dilakukan serta 
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan mengenai Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 
terhadap Debt to Asset Ratio (DAR) pada PT. Asuransi Jiwasraya kantor wilayah 
Medan adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan PT. Asuransi 
Jiwasraya pada tahun 2007-2016 maka dapat disimpulkan bahwa Return On 
Asset (ROA) memilki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Debt to Asset 
Ratio (DAR). 
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan PT. Asuransi 
Jiwasraya pada tahun 2006-2016 maka dapat disimpulkan bahwa Return On 
Equity (ROE) memilki pengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to Asset 
Ratio (DAR). 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan PT. Asuransi 
Jiwasraya pada tahun 2007-2016 maka dapat disimpulkan bahwa Return On 
Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) memilki pengaruh yang signifikan 
terhadap Debt to Asset Ratio (DAR). 
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B. SARAN  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat menyarankan 
hal-hal sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan laba pihak manajemen perlu memperhatikan tingkat suku 
bunga untuk mempertimbangkan besarnya jumlah hutang didalam penambahan 
modal. 
2. Untuk meningkatkan tingkat Return On Asset (ROA) maka dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan laba bersih. Untuk 
meningkatkan perolehan laba bersih dengan cara meminimalkan beban pokok 
produksi dan beban-beban lainnya, sehingga tujuan efisiensi tercapai dan laba 
bersih akan meningkat. 
3. Sebaiknya pihak manajemen harus lebih memperhatikan penggunaan hutang 
dari pihak luar maupun dari pihak dalam dengan mempertimbangkan suku 
bunga yang diharapkan tidak akan menimbulkan resiko gagal bayar terhadap 
kewajibannya atau hutangnya.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan industri masyarakat di Indonesia tidak terlepas dari 
perkembangan ekonomi dan teknologi dalam kehidupan manusia, dimana dengan 
semakin terbatasnya sumber-sumber kebutuhan manusia dalam usaha 
meningkatkan kemakmuran, maka bertambah besar usaha manusia untuk 
mengamankan baik atas diri atau keluarga mereka serta harta miliknya dari 
peristiwa-peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian atau menyebabkan 
gangguan dalam mencapai tujuan hidup mereka. Dalam perkembangannya, usaha 
asuransi belum begitu diperhitungkan dalam mempersiapkan masa depan keluarga 
apabila terjadi sesuatu kepada tulang punggung mata pencaharian. Hal tersebut 
dapat dikatakan wajar karena usia industri asuransi masih terbilang muda, tetapi 
bukan berarti terlambat untuk memasukkan asuransi dalam pertimbangan risiko 
kematian atau kecelakaan yang mungkin terjadi. 
Pada tahun 1957, dalam rangka nasionalisasi perekonomian Indonesia, 
perusahaan-perusahaan asuransi jiwa milik Belanda yang ada di Indonesia 
dikenakan nasionalisasi. Tanggal 17 Desember 1960, NILLMIJ van 1859 yang 
sudah dinasionaisasi berdasarkan peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1958 
diubah namanya menjadi PT Perusahaan Pertanggungan Djiwa Sedjahtera. 
Berdasarkan peraturan Pemerintah Nomor 214 Tahun 1961, pada tanggal 1 
Januari 1961 dilebur 9 perusahaan asuransi milik Belanda dengan inti utama 
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NILLMIJ van 1859 menjadi perusahaan Negara Pertanggungan Djiwa Eka 
Sedjahtera. 
Pada tanggal 1 Januari 1966, berdasarkan PP No. 40 Tahun 1965 didirikan 
perusahaan negara yang baru bernama Perusahaan Negara Asuransi Djiwasraya 
yang merupakan peleburan dari Perusahaan Negara Asuransi Djiwa Eka 
Sedjahtera. Dan berdasarkan SK. Menteri Urusan Perasuransian Nomor 2/SK/66 
tanggal 1 Januari 1966 PT Pertanggungan Djiwa Dharma Nasional dikuasai oleh 
Pemerintah dan kemudian diintegrasikan kedalam Perusahaan Negara Asuransi 
Djiwasraya. Berdasarkan peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 1972, pada 
tanggal 23 Maret 1973 dengan Akta Notaris Mohammad Ali Nomor 12 Tahun 
1973 Perusahaan Negara Asuransi Djiwasraya berubah status menjadi Perusahaan 
(Persero) Asuransi Jiwasraya yang anggaran dasarnya kemudian diubah dan 
ditambah dengan Akta Notaris Sri Rahayu Nomor 839 Tahun 1984 tambahan 
berita Negara Nomor 67 tanggal 21 Agustus 1984 menjadi PT Asuransi 
Jiwasraya. 
Kewajiban transparasi laporan keuangan telah membawa perseroan pada 
sejarah yang tak akan dilupakan, dimana pada tahun 2008 bahwa perseroan 
dinyatakan “Insolvent” oleh regulator, pada saat itu Badan Pengelola Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK). Menteri Negara BUMN melalui suratnya 
nomor S-593/MBU/2008 tanggal 09 Juli 2008 pada prinsipnya akan tetap 
mempertahankan kelangsungan hidup perseroan dan mengharapkan kerjasama 
dan dukungan Menteri Keuangan sebagai ultimate shareholder serta regulator 
untuk membantu penyelesaian masalah yang sedang dihadapi oleh perseroan. 
Berdasarkan surat dari Menteri BUMN tersebut, manajemen perseroan dan 
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pemegang saham telah membuat Bussiness Plan dalam rangka penyehatan 
perseroan melalui mekanisme penambahan modal dan Zero Coupon Bond, namun 
skema penyehatan tersebut tidak dapat diaksanakan karena kondisi pada saat itu 
tidak memungkinkan. Pada akhirnya, Manajemen Jiwasraya memiliki solusi 
sementara untuk penyelesaian masalah dengan cara reasuransi, yang di Indonesia 
belum pernah dilakukan dan solusi ini tidak membebani keuangan negara. 
Reasuransi ini dilakukan menggunakan cara kerjasama dengan perusahaan dari 
luar negeri. 
Solusi reasuransi ini dilakukan oleh perseroan mulai 31 Desember 2009 
samapi dengan 31 Maret 2013, penghentian metode reasuransi ini dilakukan 
karena perseroan memiliki solusi lain dengan memanfaatkan kebijakan dan 
peraturan yang berlaku yaitu penerapan IFRS (Internasional Financial Report 
Statement), dimana salah satu kebijakannya adalah perseroan dapat melakukan 
revaluasi terhadap aset yang dimiliki. Dengan melakukan revaluasi asset ini, maka 
perseroan terhindar dan keluar dari permasalahan Insolvent. Pada waktu itu 
tanggal 13 Agustus 2013, Bapak Dahlan Iskan selaku Menteri BUMN 
menyatakan bahwa “Jiwasraya sudah menjadi perusahaan yang sehat dan dapat 
kembali bersaing di industri asuransi jiwasraya”. Sebagai wujud syukur atas 
keberhasilan perseroan dalam menyelesaikan masalah Insolvency serta sebagai 
bukti semangat baru untuk kembali bersaing di industri asuransi jiwa, pada 
tanggal tersebut dilakukan penggantian logo perseroan.     
Menurut UU No.2 tahun 1992 adalah “Asuransi atau pertanggungan 
adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, yang mana pihak penanggung 
mengikat diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk 
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memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau 
kehilangan yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu 
peristiwa yang tidak pasti, atau untuk pembayaran atas meninggal atau hidupnya 
seseorang yang dipertanggungkan.”     
Setiap perusahaan pasti ingin memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai 
dalam usaha untuk memenuhi kepentingan para stake holder dan dapat berjalan 
dalam jangka yang panjang (sustainable) termasuk pada perusahaan asuransi 
sebagai salah satu produk jasa keuangang. Adapun tujuan perusahaan antara lain 
untuk memperoleh keuntungan (profit), meningkatkan nilai perusahaan, dan untuk 
memuaskan kebutuhan masyarakat. Tercapainya tujuan tersebut ditentukan oleh 
kinerja perusahaan itu sendiri. Salah satu aspek penting yang selalu mendapat 
perhatian khusus dari setiap unsur perusahaan adalah keuangan perusahaan. Hal 
tersebut dapat terjadi karena perusahaan-perusahaan dihadapkan oleh persoalan-
persoalan yang mendasar mengenai operasi perusahaan, yaitu seberapa besarnya 
perusahaan yang seharusnya dan berapa kecepatan pertumbuhan yang seharusnya, 
keputusan investasi yang harus dipertahankan oleh perusahaan dan bagaimana 
komposisi utang yang seharusnya, guna mempertahankan struktur finansial. 
Rasio solvabilitas berkaitan dengan pendanaan eksternal yaitu sejauh 
mana perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang atau pengungkit 
keuangan (finalcial leverage). Leverage keuangan dapat menjadi pisau bermata 
dua. Dalam keadaan normal, perusahaan mendapatkan hasil dari investasi yang 
didanai dengan dana hasil pinjaman lebih besar dari pada bunga yang dibayarkan, 
maka pengembalian dari modal pemilik akan diperbesar atau leverage.  
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Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 
seberapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibanding dengan 
aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan membayar seluruh kewajiban, baik jangka 
pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).  
Menurut (Kasmir, 2012, hal. 156) Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan 
rasio hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang 
dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan di biayai 
oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aktiva. 
Apabila debt ratio semakin tinggi, sementara proporsi total aktiva tidak 
berubah maka hutang yang dimiliki perusahaan semakin besar. Total hutang 
semakin besar berarti rasio financial atau ratio kegagalan perusahaan untuk 
mengembalikan pinjaman semakin tinggi. Dan sebaliknya apabila debt ratio 
semakin kecil maka hutang yang dimiliki perusahaan juga akan semakin kecil dan 
ini berarti  risiko financial perusahaan mengembalikan pinjaman juga semakin 
kecil.  
Profitabilitas merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan sejumlah keseluruhan aktiva 
yang tersedia dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan 
perusahaan. Dan sebaliknya semakin kecil rasio ini semakin buruk keadaan 
perusahaan karena tidak mampu menghasilkan profit bagi perusahaan. 
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Menurut (Kasmir, 2012, hal. 196) penggunaan rasio profitabilitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang 
ada diberbagai laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan 
laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya 
adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik 
penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.   
Menurut (Hery, 2015, hal. 193) Return On Asset (ROA) adalah rasio yang 
menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih. 
Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba 
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. 
Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total asset. 
Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio 
keuntungan atas profitabilitas. Rasio ini lebih diminati oleh para pemegang saham 
dan manajemen perusahaan sebagai salah satu alat keputusan investasi, apakah 
investasi bisnis ini dikembangkan, dipertahankan dan sebagainya. 
Menurut (Riyanto, 2010, hal. 44) mengatakan bahwa Return On Equity 
adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri 
di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di 
lain pihak. Atau dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa Return On Equity 
adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di 
dalamnya untuk menghasilkan keuntungan. 
Penilitian ini perlu karena pada kenyataannya profit yang besar belum 
tentu dapat mengembalikan modal karena jika hutangnya meningkat maka profit 
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tidak akan mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini.  
Tabel I-1 
Debt To Asset Ratio Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Tahun 2007-2016 
Tahun  Total Hutang Total Aktiva DAR 
2007 4.729.980.028.097 5.137.196.742.088 92,07% 
2008 4.454.694.125.420 4.852.450.114.213 91,80% 
2009 4.672.264.250.038 5.426.207.029.319 86,11% 
2010 6.236.114.846.040 7.195.067.737.866 86,67% 
2011 6.612.130.919.366 7.965.478.233.012 83,01% 
2012 7.656.183.706.744 9.263.290.032.742 82,65% 
2013 15.253.718.018.623 17.004.555.132.161 89,70% 
2014 18.379.645.423.046 20.753.869.666.466 88,56% 
2015 22.209.427.160.940 25.571.011.874.857 86,85% 
2016 33.206.216.000.000 38.618.168.000.000 85,99% 
Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya  
Dapat di lihat dari data diatas pada tahun 2007 ke tahun 2008 DAR 
mengalami penurunan dari 92,07% menjadi 91,80%. Pada tahun 2008 ke tahun 
2009 DAR mengalami penurunan dari 91,80% menjadi 86,11%. Pada tahun 2009 
ke tahun  2010 DAR mengalami kenaikan dari 86,11% menjadi 86,67%. Pada 
tahun 2010 ke tahun 2011 DAR mengalami penurunan dari 86,67% menjadi 
83,01%. Pada tahun 2011 ke tahun 2012 DAR mengalami penurunan dari 83,01% 
menjadi 82,65%. Pada tahun 2012 ke tahun 2013 DAR mengalami kenaikan dari 
82,65% menjadi 89,70%. Pada tahun 2013 ke tahun 2014 DAR mengalami 
penurunan dari 89,70% menjadi 88,56%. Pada tahun 2014 ke tahun 2015 DAR 
mengalami penurunan dari 88,56% menjadi 86,85%. Pada tahun 2015 ke tahun 
2016 DAR mengalami penurunan dari 86,85% menjadi 85,99%. Berdasarkan data 
diatas dapat dilihat bahwa fenomena yang terjadi pada asuransi jiwasraya dalam 
hal ini mengenai kenaikan Debt to Asset Ratio disebabkan karena tingginya total 
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hutang diikuti dengan meningkatnya total aktiva yang menunjukkan bahwa 
perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya baik itu hutang jangka 
pendek maupun hutang jangka panjang. 
Tabel I-2 
Return On Asset Pada PT. Asuransi Jiwasraya  
Tahun 2007-2015 
Tahun  Laba Bersih  Total Aktiva ROA 
2007 34.235.044.145 5.137.196.742.088 0,67% 
2008 16.169.427.665 4.852.450.114.213 0,33% 
2009 356.067.263.559 5.426.207.029.319 6,56% 
2010 204.470.227.337 7.195.067.737.866 2,84% 
2011 396.869.903.769 7.965.478.233.012 4,98% 
2012 272.261.104.554 9.263.290.032.742 2,94% 
2013 460.912.635.279 17.004.555.132.161 2,71% 
2014 661.667.817.542 20.753.869.666.466 3,19% 
2015 1.066.407.824.296 25.571.011.874.857 4,17% 
2016 1.722.821.000.000 38.618.168.000.000 4,46% 
Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya  
Dapat di lihat dari data diatas pada tahun 2007 ke tahun 2008 ROA 
mengalami penurunan dari 0,67% menjadi 0,33%. Pada tahun 2008 ke tahun 2009 
ROA mengalami kenaikan dari 0,33% menjadi 6,56%. Pada tahun 2009 ke tahun 
2010 ROA mengalami penurunan dari 6,56% menjadi 2,84%. Pada tahun 2010 ke 
tahun 2011 ROA mengalami kenaikan dari 2,84% menjadi 4,98%. Pada tahun 
2011 ke tahun 2012 ROA mengalami penurunan dari 4,98% menjadi 2,94%. Pada 
tahun 2012 ke tahun 2013 ROA mengalami penurunan dari 2,94% menjadi 
2,71%. Pada tahun 2013 ke tahun 2014 ROA mengalami kenaikan dari 2,71% 
menjadi 3,19%. Pada tahun 2014 ke tahun 2015 ROA mengalami kenaikan dari 
3,19% menjadi 4,17%. Pada tahun 2015 ke tahun 2016 ROA mengalami kenaikan 
dari 4,17% menjadi 4,46%. Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa fenomena 
yang terjadi pada asuransi jiwasraya dalam hal ini mengenai nilai ROA yang 
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menurun menunjukkan perusahaan tidak efisien dalam mengelola perusahaannya 
untuk mendapatkan keuntungan bagi perusahaan. 
Tabel I-2 
Return On Equity pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Tahun 2007-2016 
Tahun  Laba Bersih  Total Ekuitas ROE 
2007 34.235.044.145 407.216.713.991 8,41% 
2008 16.169.427.665 397.755.988.793 4,07% 
2009 356.067.263.559 753.942.779.353 47,23% 
2010 204.470.227.337 958.527.574.649 21,33% 
2011 396.869.903.769 1.353.347.313.645 29,33% 
2012 272.261.104.554 1.607.106.325.997 16,94% 
2013 460.912.635.279 1.750.837.113.537 26,33% 
2014 661.667.817.542 2.374.224.243.420 27,87% 
2015 1.066.407.824.296 3.361.584.713.917 31,72% 
2016 1.722.821.000.000 5.411.952.000.000 31,83% 
Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya  
Dapat di lihat dari data diatas pada tahun 2007 ke tahun 2008 ROE 
mengalami penurunan dari 8,41% menjadi 4,07%. Pada tahun 2008 ke tahun 2009 
ROE mengalami kenaikan dari 4,07% menjadi 47,23%. Pada tahun 2009 ke tahun 
2010 ROE mengalami penurunan dari 47,23% menjadi 21,33%. Pada tahun 2010 
ke tahun 2011 ROE mengalami kenaikan dari 21,33% menjadi 29,33%. Pada 
tahun 2011 ke tahun 2012 ROE mengalami penurunan dari 29,33% menjadi 
16,94%. Pada tahun 2012 ke tahun 2013 ROE mengalami kenaikan dari 16,94% 
menjadi 27,02%. Pada tahun 2013 ke tahun 2014 ROE mengalami kenaikan dari 
27,02% menjadi 27,78%. Pada tahun 2014 ke tahun 2015 ROE mengalami 
kenaikan dari 27,78% menjadi 31,72%. Pada tahun 2015 ke tahun 2016 ROE 
mengalami kenaikan dari 31,72% menjadi 31,83%. Berdasarkan data diatas dapat 
dilihat bahwa fenomena yang terjadi pada asuransi jiwasraya dalam hal ini 
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mengenai nilai ROE yang menurun menunjukkan perusahaan tidak mampu 
mencetak kenaikan laba yang berisiko berkurangnya investor pada perusahaan. 
Berdasarkan data keuangan tersebut dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan pada total hutang, peningkatan total hutang akan mengakibatkan 
kurangnya profitabilitas perusahaan yang akan berguna untuk membiayai kegiatan 
operasional perusahaan. Kenaikan total ekuitas pada perusahaan tidak dapat 
mengimbangi penambahan jumlah hutang. Kenaikan total ekuitas pada 
perusahaan menyebabkan penambahan pada kewajiban perusahaan karena 
sebagian besar ekuitas didanai oleh hutang. Hal ini berdampak langsung pada 
keberlangsung perusahaan. Dengan bertambahnya hutang maka akan bertambah 
jumlah beban bunga dan keharusan perusahaan. Dengan bertambahnya hutang 
maka akan bertambah jumlah beban bunga dan keharusan perusahaan dalam 
membayar pinjamannya. Bagi investor, hal tersebut merupakan fenomena yang 
akan mempengaruhi mereka untuk mempercayai perusahaan tersebut dalam 
menanamkan modalnya kembali. 
Kemudian dari data keuangan tersebut, total aktiva juga mengalami 
peningkatan yang akan menjadi ukuran bagi perusahaan. Namun peningkatan 
pada total aktiva tersebut tidak mampu memberikan dampak pada penambahan 
modal perusahaan. Hal tersebut sangat mempengaruhi kinerja perusahaan dan 
keberlangsungan perusahaan. Jika dana yang dipinjam perusahaan tersebut 
(hutang) memperoleh hasil yang lebih besar dibandingkan hutang tersebut, maka 
penghasilan atau laba yang diperoleh perusahaan akan bertambah besar. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik untuk 
meneliti “Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 
Terhadap Debt To Asset Ratio (DAR) Pada PT. Asuransi Jiwasraya Kantor 
Wilayah Medan”  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan 
yang dimiliki pada PT. Asuransi Jiwasraya, peneliti mengidentifikasikan 
beberapa masalah yang ada diantaranya yaitu: 
1. Debt to Asset Ratio yang tinggi disebabkan karena total hutang yang 
meningkat setiap tahunnya diikuti dengan kenaikan total aktiva  
mengakibatkan ketidakmampuan peruahaan dalam membayar semua 
kewajibannya. 
2. Return On Asset yang menurun menunjukkan perusahaan tidak efisien 
dalam mengelola perusahaannya untuk mendapatkan keuntungan bagi 
perusahaan. 
3. Return On Equity yang menurun menunjukkan perusahaan tidak mampu 
mencetak kenaikan laba yang berisiko berkurangnya investor pada 
perusahaan. 
4. Laba bersih pada tahun 2007 sampai tahun 2016 mengalami fluktuasi pada 
PT. Asuransi Jiwasraya. 
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C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Di dalam penelitian pada PT. Asuransi Jiwasraya, peneliti hanya 
membatasi pada pembahasan Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 
(ROE) serta Debt To Asset Ratio (DAR), yang terdapat pada PT. Asuransi 
Jiwasraya pada tahun 2007 sampai dengan 2016.  
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, adapun masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Apakah ada pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Debt To Asset 
Ratio (DAR) ? 
2. Apakah ada pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Debt To Asset 
Ratio (DAR) ?  
3. Apakah ada pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 
(ROE) secara bersama-sama terhadap Debt To Asset Ratio (DAR) ? 
D. Tujuan  Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah : 
a. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Debt To 
Asset Ratio (DAR). 
b. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Debt To 
Asset Ratio (DAR). 
c. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On 
Equity (ROE) secara bersama-sama terhadap Debt To Asset Ratio (DAR). 
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E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
a. Bagi penulis, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis 
dalam menambah pengetahuan dan memperluas wawasan dalam bidang 
ilmu pengetahuan ekonomi keuangan, khususnya mengenai pengaruh 
Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) Terhadap Debt To 
Asset Ratio (DAR) pada PT. Asuransi Jiwasraya. 
b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan 
masukan dan bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk mengetahui 
pada tingkat pendapatan atau laba yang dihasilkan. 
c. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai 
refrensi maupun bahan kajian bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teoritis 
1. Debt To Asset Ratio  
a. Pengertian Debt To Asset Ratio  
Rasio ini merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa 
besar aktiva perushaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang 
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi rasio ini 
maka pendanaan dengan hutang semakin banyak. Maka semakin sulit bagi 
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan 
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang 
dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka semakin kecil perusahaan 
dibiayai oleh hutang. 
Manajemen hutang perusahaan dapat diukur dengan rasio solvabilitas. 
Rasio menunjukkan sejauh mana perusahaan di biayai oleh hutang. Semakin 
tinggi rasio ini berati semakin tinggi jumlah modal pinjaman yang digunakan 
perusahaan sehingga memperbesar risiko yang di tanggung perusahaan.  
Debt To Asset Ratio adalah salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat solvabilitas perusahaan. Tingkat solvabilitas perusahaan adalah 
kemapuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjang perusahaan 
tersebut. Suatu perusahaan dikatakan solvabel berarti perusahaan tersebut jika 
memiliki aktiva dan kekayaan yang cukup untuk membayar hutang-hutangnya. 
Rasio ini menunjukkan besarnya total hutang terhadap keseluruhan total aktiva 
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yang dimilki perusahaan. Rasio ini merupakan presentasi dana yang diberikan 
oleh kreditur bagi perusahaan. (Hani, 2015, hal. 123) menyatakan bahwa Debt To 
Asset Ratio, yaitu rasio yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan 
kebutuhan dana yang dibiayai dengan hutang. 
(Kasmir, 2012, hal. 156) menyatakan bahwa :  
“Debt to Asset Ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 
Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aktiva.” 
 
(Hery, 2015, hal. 20) menyatakan bahwa : 
“Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan antara total utang dengan total asset. Dengan 
kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar asset 
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pembiayaan asset.” 
 
Jadi kesimpulan Debt to Asset Ratio adalah menunjukkan besarnya total 
hutang yang dapat dijamin dengan total aktiva atau menunjukkan besarnya dana 
yang disediakan oleh kreditor terhadap aktiva total yang dimiliki oleh perusahaan. 
Semakin tinggi Debt to Asset Ratio, maka risiko perusahaan akan semakin besar 
karena hutang menimbulkan beban bunga tetap pada perusahaan. 
b. Manfaat dan Tujuan Debt to Asset Ratio  
Manfaat dari analisis Debt to Asset Ratio merupakan ratio leverage 
(solvabilitas) yang untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal 
pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa 
penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak 
tertentu bagi perusahaan. Pihak manajemen harus pandai mengatur Debt to Asset 
Ratio (DAR). Pengatur rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi 
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perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun 
semua kebijakan tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
Manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio menurut (Kasmir, 2012, hal. 
154) bahwa:  
1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya. 
2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).  
3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 
4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang. 
5) Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva. 
6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
7) Untuk menganalisis seberapa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 
 
Intinya adalah dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan 
mengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal 
pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya. 
(Kasmir, 2012, hal. 153) menyatakan terdapat kewajiban beberapa tujuan 
perusahaan dengan mengunakan rasio solvabilitas menyatakan : 
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 
pihak lainnya (kreditor). 
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 
3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal. 
4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang.  
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva.  
6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang.  
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7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 
terdapat sekian kalinya modal yang dimiliki. 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt to Asset Ratio  
Perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi Debt to Asset Ratio perusahaan. Menurut (Riyanto, 2010, hal. 
296) menyatakan bahwa faktor-faktor penting dalam menentukan Debt to Asset 
Ratio yang optimal antara lain : 
1) Tingkat bunga 
2) Stabilitas dari earning  
3) Susunan dari aktiva  
4) Kadar risiko dari aktiva   
5) Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan  
6) Keadaan pasar modal   
7) Sifat manajemen  
8) Besarnya suatu perusahaan 
  
Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor di atas : 
1) Tingkat bunga 
Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan modal 
adalah sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yang berlaku pada waktu itu. 
Tingkat bunga akan mempengaruhi pemilihan jenis modal apa yang akan 
ditarik, apakah perusahaan akan mengeluarkan saham atau obligasi 
sebagaimana diuraikan di muka bahwa penarikan obligasi hanya 
dibenarkan apabila tingkat bunganya lebih rendah daripada earning power 
dari tambahan modal tersebut. 
2) Stabilitas dari earning   
Stabilitas dan besarnya earning yang diperoleh oleh suatu perusahaan akan 
menentukan apakah perusahaan tersebut dibenarkan untuk menarik modal 
dengan beban tetap atau tidak. Suatu perusahaan yang mempunyai earning 
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yang stabil akan selalu dapat memenuhi kewajiban finalsiilnya sebagai 
akibat dari penggunaan modal asing. 
3) Susunan dari aktiva 
Kebanyakan perusahaan industri dimana sebagian besar dari modalnya 
tertanam dalam aktiva tetap (fiksed asset), akan mengutamakan 
pemenuhan kebutuhan modalnya dari modal yang permanen, yaitu modal 
sendiri, sedang modal asing sifatnya adalah sebagai pelengkap. Hal ini 
dapat dihubungkan dengan adanya aturan struktur finalsiil konservatif 
yang horizontal yang menyatakan bahwa besarnya modal sendiri 
hendaknya paling sedikit dapat menutup jumlah aktiva plus aktiva lain 
yang sifatnya permanen.  
4) Kadar risiko dari aktiva 
Tingkat atau kadar risiko dari setiap aktiva di dalam perusahaan adalah 
tidak sama. Makin panjang jangka waktu penggunaan suatu aktiva di 
dalam perusahaan, makin besar derajat risikonya. Dengan perkembangan 
dan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang tak ada henti-
hentinya, dalam artian ekonomis dapat mempercepat tidak digunakannya 
suatu aktiva, meskipun dalam artian teknis masih dapat digunakan. 
5) Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan 
Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan juga mempunyai pengaruh 
terhadap jenis modal yang akan ditarik. Apabila jumlah modal yang 
dibutuhkan sekiranya dapat dipenuhi hanya dari satu sumber saja, maka 
tidak perlu mencari sumber lain. Sebaliknya apabila jumlah modal yang 
dibutuhkan adalah sangat besar, sehingga tidak dapat dipenuhi dari satu 
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sumber saja (misalnya dengan saham biasa), maka perlulah dicari sumber 
yang lain (misalnya dengan saham preferen dan obligasi).  
6) Keadaan pasar modal 
Keadaan pasar modal sering mengalami perubahan disebabkan karena 
adanya gelombang konjungtur. Pada umumnya apabila gelombang 
meninggi (up-swing) para investor lebih tertarik untuk menanamkan 
modalnya dalam saham. 
7) Sifat manajemen  
Sifat manajemen akan mempunyai pengaruh yang langsung dalam 
pengambilan keputusan mengenai cara pemenuhan kebutuhan dana. 
8)  Besarnya suatu perusahaan 
Suatu perusahaan yang besar dimana sahamnya terbesar sangat luas, setiap 
perluasan modal saham hanya akan mempunyai pengaruh yang kecil 
terhadap kemungkinan hilangnya atau tergesernya control dari pihak 
dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan.  
Sedangkan menurut (Hery, 2015, hal. 72) faktor-faktor yang 
mempengaruhi Debt to Asset Ratio yaitu : 
1) Aktiva lancar 
Aktiva lancar adalah kas dan aktiva lainnya yang diharapkan akan dapat 
dikonversi menjadi kas, dijual, atau di konsumsi dalam waktu satu tahun 
atau dalam satu siklus operasi normal perusahaan, tergantung mana yang 
paling lama. 
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2) Kas  
Kas merupakan aktiva yang paling likuid yang dimiliki perusahaan, kas 
akan diurutkan atau ditempatkan sebagai komponen pertama dari aktiva 
lancar dari neraca. 
3) Piutang  
Piutang pada umunya diklarifikasi menjadi piutang usaha, piutang usaha 
adalah jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat penjualan 
barang atau jasa secara kredit. 
d. Pengukuran Debt to Asset Ratio  
Pengukuran untuk mencari Debt to Asset Ratio dapat digunakan sebagai 
berikut : 
Menurut (Harmono, 2014 , hal. 112) bahwa : 
Debt to Asset Ratio =             
            
 
Menurut (Hani, 2015, hal. 123) menyatakan bahwa : 
Debt to Asset Ratio = 
                
           
 
 Menurut (Sudana, 2011, hal. 20) menyatakan bahwa : 
Debt to Asset Ratio = 
          
           
 
 
2. Return On Asset  
a. Pengertian Return On Asset  
Return On Asset menunjukkan produktifitas dari seluruh dana perusahaan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin 
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baik, demikian pula sebaliknya. Return On Asset ini merupakan suatu alat 
biasanya digunakan untuk menilai prestasi perusahaan secara keseluruhan. 
Rasio ini menggambarkan hasil (return) atas pengembalian investasi 
menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal sendiri 
mapun modal pinjaman. Dengan mengetahui rasio ini, kita bisa menilai apakah 
perusahaan ini efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional 
perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas rentabilitas 
perusahaan karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam menggunakan 
aktiva untuk memperoleh pendapatan. 
(Sudana, 2011, hal. 22) menyatakan bahwa : 
“ROA merupakan rasio yang menunjukkan perusahaan dengan 
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 
setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk 
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam 
mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, berarti 
semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain 
dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, 
dan sebaliknya.” 
 
(Hani, 2015, hal. 119) menyatakan bahwa : 
“ROA atau ROI merupakan kemampuan dari modal yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 
keuntungan netto. ROA atau ROI merupakan ukuran efisiensi 
penggunaan modal didalam suatu perusahaan. Bagi perusahaan pada 
umumnya masalah efisiensi penggunaan modal adalah lebih penting 
daripada masalah laba, karena laba yang besar belum merupakan 
ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisiensi.” 
  
(Hery, 2015, hal. 193) menyatakan bahwa : 
“ROA merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi 
asset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini 
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 
asset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total 
asset.” 
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset  adalah 
rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari 
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seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan, karena itu digunakan angka laba 
setelah pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan. 
b. Manfaat Return On Asset  
Menurut (Munawir, 2014, hal. 91) kegunaan dari analisis ROA dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
1) Sebagai salah satu kegunaanya yang prinsipil ialah sifatnya yang 
menyeluruh. Apabila perusahaan telah menjalankan praktek 
akuntasi yang baik maka efisiensi penggunaan modal yang bekerja, 
efisiensi produksi dan efisiensi bagian penjualan. 
2) Apabila perusahaan dapat mempunyai data industy sehingga dapat 
diperoleh ratio industry, maka dengan analisa ROA ini dapat 
dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya 
berada dibawah, sama atau diatas rata-ratanya. 
3) Analisa ROA juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas 
dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 
4) ROA selain berguna untuk keperluan control, juga berguna untuk 
keperluan perencanaan. Misalnya ROA dapat digunakan sebagai 
dasar untuk pengambilan keputusan kalau perusahaan akan 
mengandalkan expansi. 
  
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset  
Banyak hal yang dapat mempengaruhi Return On Asset perusahaan. 
Menurut (Munawir, 2014, hal. 89) bahwa Return On Asset dipengaruhi oleh 
beberapa hal yaitu : 
1) Turn Over dari Operating Asset  
Turn over dari Operating Asset yaitu tingkat perputaran aktiva yang 
digunakan untuk operasi. 
2) Profit Margin 
Profit Margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini 
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh dihubungkan 
dengan penjualan. 
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(Riyanto, 2010, hal. 37) menyatakan bahwa tinggi rendahnya Return On 
Asset  ditentukan oleh 2 faktor yaitu :  
1) Profit Margin  
Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income dengan 
net sales perbandingan mana dinyatakan dalam presentase. Dengan 
kata lain dapatkah dikatakan bahwa profit margin ialah selisih antara 
net sales dengan operating expenses (harga pokok penjualan + biaya 
umum). Selisih mana dinyatakan dalam persentase dari net sales. 
2) Turnover of operatting asset 
Turnover of operatting asset (tingkat perputaran aktiva usaha), yaitu 
kecepatan berputarnya operating asset (tingkat perputaran aktiva 
usaha), yaitu kecepatan berputarnya operatting asset dalam suatu 
periode tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi 
net sales dengan operatting asset. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa profit margin dimaksud untuk mengetahui efisiensi perusahaan 
dengan melihat kepada besar kecilnya laba usaha dalam hubungan 
dengan sales. 
d. Pengukuran Return On Asset  
Pengukuran untuk mencari Return On Asset dapat dugunakan sebagai 
berikut: 
(Sudana, 2011, hal. 22) diukur dengan rumus sebagai berikut : 
Return On Asset = 
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(Brigham, 2010, hal. 148) diukur dengan rumus sebagai berikut :  
Return On Asset = 
            
           
 
(Rambe, 2015, hal. 55) diukur dengan rumus sebagai berikut : 
Return On Asset = 
                         
            
 
 
3. Return On Equity  
a. Pengertian Return On Equity 
Return On Equity (ROE) adalah suatu pengukuran dari penghasilan yang 
tersedia bagi para pemilik perusahaan atau modal yang mereka investasikan 
didalam perusahaan. (Hani, 2015, hal. 120) menyatakan bahwa Return On Equity 
menunjukkan kemampuan dari ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki 
perusahaan untuk menghasilkan laba.  
(Sudana, 2011, hal. 22) menyatakan bahwa : 
“Return On Equity  merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan 
menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 
penting bagi pihak pemegang saham untuk mengetahui efektivitas dan 
efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak 
manajemen perusahaan. Semakin rasio ini berarti semakin efisien 
penggunaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen 
perusahaan.” 
 
(Hery, 2015, hal. 194) menyatakan bahwa : 
“Return On Equity merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 
beasr kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata 
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba 
bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 
dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih 
tehadap ekuitas.” 
  
Jadi Return On Equity (ROE) merupakan salah satu alat utama investor 
yang paling sering digunakan dalam menilai suatu saham. 
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b. Manfaat Return On Equity  
Jika rasio profitabilitas memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah 
ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. 
Menurut (Kasmir, 2012, hal. 198) rasio profitabilitas memiliki manfaat, 
yaitu : 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
c. Faktor yang Mempengaruhi Return On Equity  
Banyak hal yang dapat mempengaruhi Return On Equity perusahaan 
seperti : 
Menurut (Hani, 2015, hal. 120) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi ROE adalah volume penjualan, struktur modal dan struktur utang. 
Menurut (Sudana, 2011, hal. 65) menyatakan bahwa faktor-faktor ini 
sering disebut pemicu laba atau penentu laba karena keempat rasio tersebut 
menjelaskan empat cara yang dapat dilakukan oleh manajemen untuk menaikkan 
ROE. Keempat rasio tersebut yaitu : 
1) Profit Margin 
2) Dividend Policy 
3) Financial policy 
4) Total Asset Turnover 
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Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas : 
1) Profit Margin 
Semakin tinggi profit margin akan meningkatkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan dana secara internal dan akan 
meningkatkan pertumbuhan berkelanjutan perusahaan. 
2) Dividend Policy  
Semakin rendah persentase laba bersih yang dibayarkan sebagai 
deviden, semakin tinggi rasio laba ditahan. Hal ini meningkatkan 
modal sendiri yang berasal dari dalam perusahaan dan akan 
meningkatkan pertumbuhan berkelanjutan perusahaan. 
3) Financial policy 
Semakin tinggi rasio utang dengan modal akan meningkatkan financial 
leverage perusahaan. Karena perusahaan melakukan penambahan 
pendanaan dengan utang, maka akan menaikkan tingkat pertumbuhan 
berkelanjutan perusahaan. 
4)  Total Asset Turnover 
Semakin tinggi perputaran aktiva berarti semakin besar kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan penjualan dengan menggunakan setiap 
rupiah aktiva. Hal ini berarti semakin menurun kebutuhan perusahaan 
untuk menambah aktiva baru karena peningkatan penjualan, dan oleh 
karena itu akan menaikkan tingkat pertumbuhan berkelanjutan. 
Perhatikan bahwa peningkatan perputaran aktiva sama artinya dengan 
penurunan capital intensity. 
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d. Pengukuran Return On Equity  
Pengukuran untuk mencari Return On Equity dapat digunakan sebagai 
berikut : 
Menurut (Hani, 2015, hal. 120) rumus penggunaan Return On Equity 
yaitu: 
Return On Equity = 
           
             
    ﺨ  
Menurut (Brigham, 2010, hal. 149) rumus penggunaan Return On Equity 
yaitu: 
Return On Equity = 
           
             
 
Menurut (Rambe, 2015, hal. 55) rumus penggunaan Return On Equity 
yaitu: 
Return On Equity = 
                  
             
 
  
B. Kerangka Konseptual  
1. Pengaruh Return On Asset terhadap Debt to Asset Ratio 
Perusahaan-perusahaan dengan profit yang tinggi cenderung menggunakan 
lebih banyak pinjaman untuk memperoleh manfaat pajak. Return On Asset 
merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dan menghasilkan laba. Return On Asset  menunjukkan kembalian 
atau laba perusahaan yang dihasilkan dari aktifitas perusahaan yang digunakan 
untuk menjalankan perusahaan. Semakin besar rasio ini maka profitabilitas 
perusahaan akan semakin baik. Menurut (Kasmir, 2012, hal. 201) menyatakan 
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“Return On Asset  merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 
Return On Asset  merupakan rasio antara laba bersih dengan keseluruhan 
aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih 
yang diperoleh perusahaan diukur dari nilai aktivanya. Analisis Return On Asset 
(ROA) atau sering diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai rentabilitas 
ekonomi, mengukur perkembangan perusahaan dalam menghasilkan laba.  
Selanjutnya menurut (Syamsuddin, 2009, hal. 63) menyebutkan,“ Return 
On Asset adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan 
aktiva yang tersedia di dalam perusahaan”.  
Menurut (Hery, 2015, hal. 193) menyatakan apabila ROA yang rendah 
berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah 
dana yang tertanam dalam total asset. 
Dari beberapa teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa Return On 
Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan laba 
perusahaan dan digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.    
Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil pula perusahaan 
dibiayai dengan hutang. Apabila perusahaan ternyata memiliki rasio solvabilitas 
yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya risiko kerugian yang lebih besar. 
Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas lebih rendah tentu 
mempunyai risiko kerugian yang lebih kecil pula, terutama pada saat 
perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya tingkat 
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pengembalian (return) pada saat perekonomian tinggi. Penelitian ini didukung 
oleh penelitian (Kartika, 2016) bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap struktur modal. Penelitian lain juga dilakukan oleh  
(Satriawan, 2016) bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan dan 
negatif terhadap struktur modal.  
2. Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Asset Ratio 
Return On Equity (ROE) menjadi salah satu unsur yang penting dalam 
pengembalian keputusan investasi. Rasio ini digunakan sebagai indikator ataupun 
sumber informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
yang dilihat dari return yang diterima oleh investor dan tentang bagaimana 
perusahaan mengelola aktivanya. 
Menurut (Sudana, 2011, hal. 22) menyatakan,”Return On Equity 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak 
dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. 
Menurut (Hani, 2015, hal. 120) menyatakan,” Return On Equity 
menunjukkan kemampuan dari ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki 
perusahaan untuk menghasilkan laba. 
Besarnya rentabilitas modal sendiri dipengaruhi oleh rasio hutang. 
Pengaruh rasio hutang terhadap rentabilitas modal sendiri dapat positif, dapat 
negatif ataupun dapat tidak mempunyai pengaruh sama sekali. Pengaruh 
positifnya, artinya makin besar rasio ini mengakibatkan makin besarnya 
rentabilitas modal sendiri. Hal ini akan terjadi kalau rentabilitas ekonomi lebih 
besar daripada tingkat bunga. Pengaruh negatif terjadi dalam keadaan ekonomi 
yang sebaliknya, yaitu dalam keadaan rentabilitas ekonomi lebih kecil daripada 
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tingkat bunga. Dalam keadaan yang demikian justru perusahaan yang mempunyai 
rasio hutang paling besar akan memiliki rentabilitas modal sendiri yang paling 
kecil.  
Semakin rendah rasio hutang (DAR), semakin bagus kondisi suatu 
perusahaan. Karena hanya sebagian kecil asset yang dibiayai oleh hutang. Jika 
dana yang dipinjam perusahaan tersebut (hutang) memperoleh hasil yang lebih 
besar dibandingkan hutang tersebut memperoleh hasil yang lebih besar 
dibandingkan hutang tersebut, maka penghasilan atau laba yang diperoleh 
perusahaan akan bertambah besar. Perusahaan yang memiliki tingkat 
pengembalian investasi (profitabilitas) yang tinggi cenderung memiliki hutang 
dalam jumlah kecil. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian (Infantri, 2015) bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. Penelitian 
lain juga dilakukan  oleh (Marfuah, 2017) bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara profitabilitas terhadap struktur modal.  
3. Pengaruh Return On Asset dan Return On Equity secara bersama-sama 
terhadap Debt to Asset Ratio 
Keputusan pendanaan keuangan perusahaan akan sangat menentukan 
kemampuan perusahaan dalam melaukukan aktivitas operasinya dan juga akan 
berpengaruh terhadap resiko perusahaan itu sendiri. Jika perusahaan 
meningkatkan leverage maka perusahaan ini dengan sendirinya akan 
meningkatkan resiko keuangan perusahaan. Untuk itu sebagian manajer tidak 
sepenuhnya mendanai perusahaannya dengan modal sendiri, tetapi juga disertai 
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penggunaan dana melalui hutang baik itu hutang jangka panjang maupun hutang 
jangka pendek. 
Return On Asset yang kecil atau menurun dalam suatu peusahaan 
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen asuransi dalam hal 
mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. ROA 
yang menurun juga akan membuat perusahaan mengalami kerugian dan akan 
menghambat pertumbuhan. Retutn On Equity digunakan untuk mengukur 
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dengan bermodalkan 
ekuitas. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Zuhro, 2016) menyimpulkan 
bahwa Return On Asset dan Return On Equity  memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Debt to Asset Ratio.  
Berdasarkan telaah pustaka dan tujuan penelitian yang dikemukakan diatas 
maka kerangka pemikiran antara Return On Asset, Return On Equity terhadap 
Debt to Asset Ratio dapat dilihat pada gambar II.I yang mana pada gambar 
tersebut akan dilihat kerangka konseptual variabel independen dan dependen 
dalam melihat pengaruh antara variabel baik secara simultan dan parsial dapat 
dilihat pada gambar kerangka konseptual di bawah ini : 
 
 
 
 
 
Gambar II.1 : Kerangka Konseptual 
Return On Asset 
 
Return On Equity 
 
Debt to Asset Ratio 
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C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan 
tertentu yang terlah terjadi. Hipotesis berupa pernyataan mengenai konsep yang 
dapat dinilai benar atau salah jika menunjukkan pada suatu fenomena yang 
diamati dan diuji secara empiris untuk mencapai tujuan penelitian ini mengacu 
pada perusahaan dan literature yang telah disebutkan dalam uraian sebelumnya. 
Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian ini, maka dapat 
diambil hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh Return On Asset terhadap Debt to Asset Ratio pada PT. 
Asuransi Jiwasraya. 
2. Ada pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Aseet Ratio pada PT. 
Asuransi Jiwasraya. 
3. Ada pengaruh Return On Asset dan Return On Equity secara bersama-
sama terhadap Debt to Asset Ratio pada PT. Asuransi Jiwasraya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan Penelitian yang digunakan ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan dengan 
menggunakan dua atau lebih variabel guna mengetahui hubungan atau pengaruh 
antar variabel yang satu dengan yang lainnya. Jenis data yang digunakan bersifat 
kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan instrumen formal, 
standart dan bersifat mengukur. 
B. Defenisi Operasional Variabel 
  Defenisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Variabel Terikat (Debt to Asset Ratio) 
  Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Solvabilitas perusahaan yang termasuk pada perusahaan asuransi. Rasio 
solvabilitas (leverage ratio) merupakan rasio yang mengukur berapa besar 
penggunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan. Besar kecilnya leverage ratio 
dapat diukur.  
2. Variabel Bebas  
a. Return On Asset (ROA) 
 Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 
Asset (ROA). Return On Asset adalah menunjukkan kemampuan perusahaan 
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 
setelah pajak.  
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b. Return On Equity (ROE) 
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 
Equity (ROE). Return on equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang 
dimiliki perusahaan.  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada PT. Asuransi Jiwasraya Kantor Cabang yang 
bergerak dalam bidang asuransi yang berlokasi di Jalan Palang Merah No. 20 
Medan, Sumatera Utara. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan November 2017 dan 
diperkirakan akan selesai Maret 20017. Adapun jadwal penelitiannya sebagai 
berikut : 
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Tabel 3.1 
Jadwal Kegiatan Penelitian  
 
No Kegiatan  
Bulan dan Minggu  
Nov'17 Des'17 Jan'18 Feb'18 Mar'18 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Pengumpulan 
Data                                         
2 
Pengajuan 
Judul                                         
3 
Pengumpulan 
Teori                                         
4 
Pembuatan 
Proposal                                         
5 
Bimbingan 
Proposal                                         
6 
Seminar 
Proposal                                         
7 
Pengolahan 
Data                                         
8 Analisis Data                                         
9 
Bimbingan 
Skripsi                                         
10 
Sidang Meja 
Hijau                                          
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder. Sumber data yang 
digunakan adalah sumber data sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-
data yang berasal dari hasil riset yang dilakukan pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Kantor Cabang  Medan. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 
akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas (Return On Asset dan Return 
On Equity) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat struktur modal baik 
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secara parsial maupun simultan. Berikut adalah teknik analisis data yang 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini : 
1. Analisa Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui hubungan variabel Return On Asset dan Return On 
Equity terhadap Debt to Asset Ratio (DAR) digunakan regresi linier berganda 
dengan rumus : 
Y = a + B1X1  + B2X2 
(Sugiyono, 2013, hal. 277) 
Keterangan 
Y = Likuiditas (CR) 
a =  Konstanta 
B = Koefesien Regresi 
X1= Perputaran Kas 
X2= Perputaran Piutang 
Sebelum melakukan analisis berganda, agar didapat perkiraan yang efesien 
dan tidak biasa maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian ini 
dimaksudkan untuk mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi 
berganda. Ada beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi 
untuk menggunakan regresi berganda, yaitu : 
a. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependent (terikat) dan variabel independent (bebas) keduannya 
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam 
deteksi normalitas yaitu jika data menyebar disekitar garis diagonal dan atau tidak 
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mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Tetapi jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan : 
1) Grafik Histogram 
 Histogram adalah grafik yang dapat berfungsi untuk menguji (secara 
grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. Jika data 
berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila 
grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka data dikatakan tidak dapat 
berdistribusi normal. 
2) Grafik Normal P-Plot 
 Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 
dengan syarat yaitu apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Dan jika data menyebar jauh 
dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
3) Uji Kolmogorov-Smirnov 
 Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi 
normal atau tidaknya antar variabel independent dengan variabel dependen 
ataupun keduanya. 
 H0  : data residual berdistribusi normal 
 Ha   : data residual tidak berdistribusi normal 
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 Ketentuan untuk uji Kolmogorov-Smirnov ini adalah jika Asymp. Sig (2-
tailed) > 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data berdistribusi normal. Jika 
Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (α = 5%, tingkat signifikans) maka data berdistribusi 
normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 
bebas multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya, dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 atau 
nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinieritas pada data yang akan diolah. 
 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi 
heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini analisis yang digunakan 
yaitu dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian 
heterokedastisitas yaitu metode grafik scatterplot. Dasar anaslisis 
heterokedastisitas sebagai berikut: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidikasikan 
telah terjadi heterokedastisitas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka titik terjadi heterokedastisitas. 
2. Pengujian  Hipotesis 
a. Uji Secara Parsial (Uji-t) 
Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 
terikat (Y). Menurut (Sugiyono, 2013, hal. 366) untuk menguji signifikan 
hubungan digunakan rumus uji statistik t sebagai berikut :  
   ﺾ   
 
ﺾ    
 
Dimana : 
t = nilai t hitung 
r = koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
Tahap-tahap : 
1) Bentuk Pengujian 
H0 : rs = 0,   artinya tidak terdapat hubungan sifgnifikan antara variabel 
bebas (X)  dengan variabel terikat (Y). 
H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 
dengan variabel terikat (Y). 
 
 
 
40 
 
 
 
2) Kriteria Pengambilan Keputusan 
H0 diterima : jika −ttabel ≤ thitung  ≤ ttabel artinya Return On Asset  dan Return 
On Equity  tidak berpengaruh signifikan terhadap Debt to 
Asset Ratio  
H0 ditolak  : jika –thitung < −ttabel dan thitung > ttabel, artinya terdapat pengaruh 
signifikan antara Return On Asset  dan Return On Equity   
terhadap Debt to Asset Ratio  
b. Uji Simultan Signifikan (Uji F) 
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 
terikat (Y). Menurut (Sugiyono, 2013, hal. 190) untuk menghitung uji F dengan 
rumus sebagai berikut : 
Fh   
 Κ  
      Κ        
  
Dimana : 
Fh = nilai hitung 
R2 = koefisien Korelasi Berganda 
k = Jumlah Variabel Independen 
n = Jumlah Anggota Sampel 
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Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut :  
1) Bentuk Pengujian  
H0 =  Tidak ada pengaruh antara Return On Asset  dan Return On 
Equity  terhadap Debt to Asset Ratio  
Ha = Ada pengaruh antara Return On Asset dan Return On 
Equity   terhadap Debt to Asset Ratio  
2) Kriteria Pengambilan Keputusan 
Tolak H0 apabila Fhutang > Ftabel atau –Fhutang < -Ftabel 
Terima H0 apabila ≤ Ftabel atau –Fhutang ≥ -Ftabel 
3. Koefisien Determinasi (R-square) 
Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 
pengaruh variabel independen dan variabel depanden yaitu dengan 
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaanya, koefisien 
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut : 
D = R2 x 100% 
Dimana : 
D  = Determinasi 
R = Nilai Korelasi Berganda 
100% = Persentase Konstribusi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Keuangan Perusahaan 
Objek penelitian yang digunakan adalah PT. Asuransi Jiwasraya selama 
periode 2007-2016 (10 tahun). Penelitian ini melihat apakah Return On Asset dan 
Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Debt to Asset Ratio. 
a. Earning After Tax 
Berikut ini adalah data-data Laba bersih pada Perusahaan Asuransi 
Jiwasraya periode 2007-2016 sebagai berikut : 
Tabel IV-1 
Earning After Tax Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Periode 2007-2016 
No Tahun Earning After Tax 
1 2007 34.235.044.145 
2 2008 16.169.427.665 
3 2009 356.067.263.559 
4 2010 204.470.227.337 
5 2011 396.869.903.769 
6 2012 272.261.104.554 
7 2013 460.912.635.279 
8 2014 661.667.817.542 
9 2015 1.066.407.824.296 
10 2016 1.722.821.000.000 
Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya 
Berdasarkan dari tabel diatas terjadi kondisi fluktuasi dimana adanya 
kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2007 Earning After Tax 34.235.044.145. 
Pada tahun 2008 Earning After Tax mengalami penurunan sebesar 16.169.427.665 
hal ini dikarenakan tinggi jumlah beban yang ditanggung perusahaan. Pada tahun 
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2009 Earning After Tax mengalami kenaikan sebesar 365.067.263.559 hal ini 
dikarenakan rendah jumlah beban yang ditanggung perusahaan. Pada tahun 2010 
Earning After Tax mengalami penurunan sebesar 204.470.227.337. Pada tahun 
2011 Earning After Tax mengalami kenaikan sebesar 396.869.903.769. Pada 
tahun 2012 Earning After Tax mengalami penurunan sebesar 272.261.104.554. 
Pada tahun 2013 sampai tahun 2016 Earning After Tax mengalami kenaikan hal 
ini dikarenakan rendahnya jumlah beban yang ditanggung perusahaan. 
b. Total Aktiva     
Berikut ini adalah data-data total asset pada Perusahaan Asuransi 
Jiwasraya periode 2007-2016 sebagai berikut : 
Tabel IV-2 
Total Aktiva Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Periode 2007-2016 
No Tahun Total Aktiva 
1 2007 5.137.196.742.088 
2 2008 4.852.450.114.213 
3 2009 5.426.207.029.319 
4 2010 7.195.067.737.866 
5 2011 7.965.478.233.012 
6 2012 9.263.290.032.742 
7 2013 17.004.555.132.161 
8 2014 20.753.869.666.466 
9 2015 25.571.011.874.857 
10 2016 38.618.168.000.000 
Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya 
Berdasarkan hasil tabel diatas maka dapat diketahui bahwa Total Aktiva 
Perusahaan Asuransi Jiwasraya mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 
2007 Total Aktiva sebesar 5.137.196.742.088. Pada tahun 2008 Total Aktiva 
mengalami penurunan sebesar 4.852.450.114.213. hal ini dikarenakan menurun 
aktiva lancar serta diikuti juga menurunnya aktiva tetap perusahaan. Pada tahun 
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2009 sampai tahun 2016 Total Aktiva mengalami kenaikan hal ini disebabkan 
karena tingginya aktiva lancar serta diikuti juga tingginya aktiva tetap yang 
dimiliki perusahaan. 
c. Total Ekuitas 
Berikut ini adalah data-data total asset pada Perusahaan Asuransi 
Jiwasraya periode 2007-2016 sebagai berikut : 
Tabel IV-3 
Total Ekuitas Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Periode 2007-2016 
No Tahun Total Ekuitas 
1 2007 407.216.713.991 
2 2008 397.755.988.793 
3 2009 753.942.779.353 
4 2010 958.527.574.649 
5 2011 1.353.347.313.645 
6 2012 1.607.106.325.997 
7 2013 1.750.837.113.537 
8 2014 2.374.224.243.420 
9 2015 3.361.584.713.917 
10 2016 5.411.952.000.000 
Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa Total Ekuitas 
Perusahaan Asuransi Jiwasraya mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 
2007 Total Ekuitas sebesar 407.216.713.991. Pada tahun 2008 Total Ekuitas 
mengalami penurunan sebesar 397.755.988.793. hal ini disebabkan karena 
rendahnya cadangan umum serta diikuti juga rendahnya laba periode berjalan 
yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2009 sampai tahun 2016 Total Ekuitas 
mengalami kenaikan hal ini disebabkan karena tingginya laba komprehensif 
periode berjalan serta dikuiti dengan tingginya ekuitas lainnya yang dimiliki 
perusahaan. 
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d. Total Hutang 
Berikut ini adalah data-data total asset pada Perusahaan Asuransi 
Jiwasraya periode 2007-2016 sebagai berikut : 
Tabel IV-4 
Total Hutang Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Periode 2007-2016 
No Tahun Total Hutang 
1 2007 4.729.980.028.097 
2 2008 4.454.694.125.420 
3 2009 4.672.264.250.038 
4 2010 6.236.114.846.040 
5 2011 6.612.130.919.366 
6 2012 7.656.183.706.744 
7 2013 15.253.718.018.623 
8 2014 18.379.645.423.046 
9 2015 22.209.427.160.940 
10 2016 33.206.216.000.000 
Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa Total Hutang 
Perusahaan Asuransi Jiwasraya mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 
2007 Total Hutang sebesar 4.729.980.028.097. Pada tahun 2008 Total Hutang 
mengalami penurunan sebesar 4.454.694.125.420. hal ini disebabkan karena 
rendahnya kewajiban kepada pemegang polis serta diikuti dengan tingginya 
kewajiban lainnya yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2009 sampai tahun 2016 
Total Hutang mengalami kenaikan hal ini disebabkan karena tingginya kewajiban 
kepada pemegang polis seperti utang klaim, titipan premi, utang pajak, dan utang 
lainnya serta dikuiti dengan tingginya kewajiban lainnya yang dimiliki 
perusahaan. 
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2. Perhitungan Data Keuangan 
a. Debt to Asset Ratio (DAR) 
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 
Asset Ratio (DAR). Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang 
menunjukkan seberapa banyak hutang yang akan digunakan untuk membiayai 
asset-asset perusahaan. Debt to Asset Ratio (DAR) dalam penelitian diukur 
dengan membandingkan antara total hutang dengan total aktiva. 
Berikut ini data tentang Debt to Asset Ratio (DAR) pada PT. Asuransi 
Jiwasraya periode 2007 sampai tahun 2016. 
Tabel IV-5 
Debt to Asset Ratio (DAR) Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Periode 2007-2016 
No Tahun DAR 
1 2007 92,07% 
2 2008 91,80% 
3 2009 86,11% 
4 2010 86,67% 
5 2011 83,01% 
6 2012 82,65% 
7 2013 89,70% 
8 2014 88,56% 
9 2015 86,85% 
10 2016 85,99% 
           Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) pada 
PT. Asuransi Jiwasraya mengalami fluktuasi dimana terkadang mengalami 
kenaikan dan terkadang mengalami penurunan setiap tahunnya. 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa Debt to Asset Ratio 
(DAR) mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2007 
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Debt to Asset Ratio 92,07%. Pada tahun 2008 Debt to Asset Ratio 91,80% yang 
berarti bahwa setiap penurunan total aktiva yang dipergunakan untuk operasional 
perusahaan berasal dari hutang yang menurun. Debt to Asset Ratio ini mengalami 
penurunan di tahun 2009 menjadi 86,11%. Hal ini dikarenakan oleh total aktiva 
yang mengalami kenaikan dan hutang mengalami peningkatan pada tahun tersebut 
tetapi kenaikan tidak terlalu besar.  
Di tahun 2009 ke tahun 2010 terjadi kenaikan menjadi 86,67% yang 
berarti bahwa hutang meningkat dari tahun sebelumnya. Pada tahun berikutnya 
tahun 2010 ke tahun 2011 terjadi penurunan menjadi 83,01% hal ini dikarenakan 
adanya kenaikan hutang yang meningkat terus menurus terjadi setiap tahunnya. 
Tahun 2011 ke tahun 2012 terjadi penurunan menjadi 82,65% hal ini 
dikarenakan oleh total aktiva yang mengalami kenaikan dan hutang mengalami 
peningkatan pada tahun tersebut tetapi kenaikan tidak terlalu besar. Pada tahun 
2013 terjadi kenaikan menjadi 89,70% hal ini dikarenakan terjadinya peningkatan 
total hutang dan total aktiva yang tinggi sehingga Debt to Asset Ratio mengalami 
kenaikan.  
Pada tahun 2013 ke tahun 2014 Debt to Asset Ratio mengalami penurunan 
menjadi 88,56%. Pada tahun 2014 ke tahun 2015 Debt to Asset Ratio juga 
mengalami penurunan menjadi 86,85%. Dan di tahun 2015 ke tahun 2016 juga 
terjadi penurunan menjadi 85,99% hal ini dikarenakan total aktiva meningkat 
setiap tahunnya. 
Jika suatu perusahaan mempunyai DAR yang tinggi maka dapat dikatakan 
bahwa pendanaan oleh hutang yang ada pada perusahaan tersebut cukup banyak, 
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maka akan semakin sulit bagi perusahaan nantinya memperoleh tambahan 
pinjaman lagi, karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutang-
hutang yang ada dengan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Demikian pula 
apabila DAR rendah, semakin kecil perusahaan pendanaan oleh hutang yang 
dilakukan oleh perusahaan.  
b. Return On Asset (ROA) 
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 
Asset (ROA). Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Semakin besar 
Return On Asset (ROA) menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena 
return semakin besar. 
Berikut ini data tentang Return On Asset (ROA) pada PT. Asuransi 
Jiwasraya periode tahun 2007 sampai tahun 2015. 
Tabel IV-6 
Return On Asset (ROA) Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Periode 2007-2016 
No Tahun ROA 
1 2007 0,67% 
2 2008 0,33% 
3 2009 6,56% 
4 2010 2,84% 
5 2011 4,98% 
6 2012 2,94% 
7 2013 2,71% 
8 2014 3,19% 
9 2015 4,17% 
10 2016 4,46% 
           Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya 
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa Return On Asset pada PT. 
Asuransi Jiwasraya mengalami fluktuasi setiap tahunnya dimana terkadang 
mengalami penurunan dan terkadang mengalami kenaikan setiap tahunnya.  
Berdasarkan tabel di atas maka dapat di lihat pada tahun 2007 Return On 
Asset sebesar 0,67% dan mengalami penurunan pada tahun 2008 menjadi 0,33% 
hal ini disebabkan oleh total aktiva yang menurun sehingga tidak memberikan 
laba bagi perusahaan. Pada tahun 2009 Return On Asset mengalami kenaikan 
menjadi 6,56% yang berarti bahwa dengan total aktiva yang dugunakan untuk 
perusahaan mampu menghasilkan laba bagi perusahaan.  
Tahun 2009 ke tahun 2010 Return On Asset mengalami penurunan 
menjadi 2,84% hal ini disebabkan oleh total aktiva yang tinggi tetapi tidak 
memberikan laba bagi perusahaan. Pada tahun 2010 ke tahun 2011 Return On 
Asset mengalami kenaikan menjadi 4,98% yang berarti bahwa laba bersih 
meningkat ditahun sebelumnya. 
Pada tahun 2011 ke tahun 2012 Return On Asset mengalami penurunan 
menjadi 2,94%. Return On Asset mengalami penurunan kembali ditahun 2013 
menjadi 2,71% hal ini dapat dilihat adanya peningkatan pada total aktiva namun 
tidak diikuti dengan laba bersih, laba bersih perusahaan mengalami penurunan. 
Dapat dikatakan perusahaan kurang efektif dalam mengelola total aktivanya. 
Dan tahun 2013 ke tahun 2014 terjadi peningkatan menjadi 3,19% yang 
berarti bahwa laba bersih perusahaan meningkat dari tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2015 Return On Asset mengalami peningkatan kembali menjadi 4,17%. Dan 
pada tahun 2016 Return On Asset mengalami peningkatan kembali menjadi 4,46% 
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yang berati bahwa dengan total aktiva yang digunakan untuk perusahaan mampu 
menghasilkan laba bagi perusahaan sehingga dapat dikatakan perusahaan efektif 
dalam mengelola total aktivanya. 
Jika perusahaan mempunyai Return On Asset yang tinggi (positif) maka 
perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan modal 
sendiri. Akan tetapi sebaliknya jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak 
menghasilkan laba maka akan menghambat pertumbuhan modal sendiri. Semakin 
besar nilai pada rasio ini, menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik 
pula, kerena tingkat pengembalian akan semakin besar.  
c. Return On Equity (ROE)   
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 
Equity (ROE). Return On Equity (ROE) adalah salah satu rasio profitabilitas yang 
menunjukkan laba perusahaan dan digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas 
yang dimilikinya. Return On Equity (ROE) merupakan rasio antara laba bersih 
dengan keseluruhan ekuitas untuk menghasilkan laba bersih. 
Berikut ini data tentang Return On Equity (ROE) pada PT. Asuransi 
Jiwasraya periode tahun 2007 sampai tahun 2016. 
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Tabel IV-7 
Return On Equity (ROE) Pada PT. Asuransi Jiwasraya 
Periode 2007-2016 
No Tahun ROE 
1 2007 8,41% 
2 2008 4,07% 
3 2009 47,23% 
4 2010 21,33% 
5 2011 29,33% 
6 2012 16,94% 
7 2013 26,33% 
8 2014 27,87% 
9 2015 31,72% 
10 2016 31,83% 
           Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa Return On Equity (ROE) pada PT. 
Asuransi Jiwasraya mengalami fluktuasi, dimana Return On Equity (ROE) 
mengalami kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya. Pada tahun 2007 Return 
On Equity (ROE) sebesar 8,41%. 
Pada tahun 2007 ke tahun 2008 Return On Equity (ROE) mengalami 
penurunan menjadi 4,07%. Hal ini disebabkan turunnya laba bersih yang 
dihasilkan oleh perusahaan. Pada tahun 2009 Return On Equity (ROE) mengalami 
kenaikan menjadi 47,23% hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat 
mengoptimalkan dana-dana dari modal yang telah diinvestasikan sehingga 
perusahaan menghasilkan keuntungan.  
Pada tahun 2009 ke tahun 2010 Return On Equity (ROE) mengalami 
penurunan menjadi 21,33% hal ini disebabkan oleh laba bersih yang menurun 
pada perusahaan. Pada tahun 2011 Return On Equity (ROE) mengalami kenaikan 
menjadi 29,33% hal ini disebabkan oleh meningkatnya laba bersih diikuti dengan 
kenaikan total ekuitas. Pada tahun 2012 Return On Equity (ROE) mengalami 
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penurunan menjadi 16,94% hal ini disebabkan turunnya laba bersih yang 
dihasilkan oleh perusahaan. Pada tahun 2013 Return On Equity (ROE) mengalami 
kenaikan menjadi 26,33% yang diikuti dengan meningkatnya laba bersih 
perusahaan dibandingkan tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2013 ke tahun 2014 Return On Equity (ROE) mengalami 
kenaikan menjadi 27,87% hal ini disebabkan oleh meningkatnya laba bersih 
diikuti dengan kenaikan total ekuitas. Pada tahun 2015 Return On Equity (ROE) 
mengalami kenaikan kembali menjadi 31,72%. Dan pada tahun 2016 Return On 
Equity (ROE) mengalami kenaikan kembali menjadi 31,83% hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan dapat mengoptimalkan dana-dana dari modal yang telah 
diinvestasikan sehingga perusahaan menghasilkan keuntungan. 
Jika suatu perusahaan mempunyai Return On Equity (ROE) yang tinggi 
artinya semakin tinggi rasio ini maka semakin baik, perusahaan tersebut mampu 
memaksimalkan tingkat pengembalian ekuitas untuk laba bersih. Jika Return On 
Equity (ROE) suatu perusahaan rendah menunjukkan telah terjadinya penurunan 
kinerja manajemen dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. 
B. Analisis Data 
Untuk menganalisis suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan 
pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengajuan hipotesis. Apabila 
penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik tersebut. 
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1. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda. Yang 
bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dalam uji asumsi klasik ini 
meliputi uji nomalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji 
autokorelasi. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan apakah regresi, variabel dependen dan variabel 
independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji 
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan : 
1) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual  
Uji dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 
dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan 
menyebar disekitar garis daigonal tersebut. 
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi klasik. 
b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas.  
Dengan SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil Normal P-P Plot of 
Regression Standardized Residual sebagai berikut :  
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Gambar IV.1 
Grafik Normal P-Plot 
    
 
 
  
 
  
   
 
Berdasarkan gambar IV-1 diatas bahwa titik-titik mendekati garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 
berdistribusi normal dan layak untuk dianalisis. 
2) Uji Kolmogorov Smirnov 
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui 
berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen dengan 
variabel dependen atau keduanya, dengan kriteria : 
a) Bila nilai signifikan <0,05, berarti data berdistribusi tidak 
normal. 
b) Bila nilai signifikan >0,05, berarti data berdistribusi normal. 
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Dengan SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji kolmogorov 
smirnov sebagai berikut : 
Tabel IV-8 
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel VI-7 diatas dapat diketahui bahwa Kolmogorov-
Smirnov variabel Return On Asset, Return On Equity, dan Debt to Asset Ratio 
telah berdistribusi secara normal karena dari masing-masing variabel memiliki 
probabilitas lebih dari 0,05 yaitu ROA 0,180>0,05, ROE 0,179>0,05, DAR 
0,160>0,05. 
Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah 
ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) dari baris tersebut nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan variabel berdistribusi 
secara normal. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 ROA ROE DAR 
N 10 10 10 
Normal Parametersa,b Mean 3,2850 24,5060 87,3410 
Std. Deviation 1,88531 12,49009 3,23337 
Most Extreme Differences Absolute ,180 ,179 ,160 
Positive ,120 ,179 ,160 
Negative -,180 -,158 -,138 
Test Statistic ,180 ,179 ,160 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,200c,d ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan 
ketentuan : 
1) Bila Tolerence < 0,1 atau sama dengan VIF > 10 maka terdapat masalah 
multikolinearitas yang serius. 
2) Bila Tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 10 maka tidak terdapat 
masalah multikolinearitas. 
Dengan SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji multikolinearitas sebagai 
berikut : 
Tabel IV-9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
ROA -,702 -,869 -,750 ,085 1,766 
ROE -,505 ,800 ,570 ,085 1,766 
a. Dependent Variable: DAR 
Berdasarkan tabel IV-8 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) untuk variabel Return On Asset (X1) sebesar 1,766 dan 
variabel Return On Equity (X2) sebesar 1,766. Dari masing-masing variabel 
independen tidak memiliki nilai yang lebih besar dari 10.  
Demikian juga nilai Tolerence pada variabel Return On Asset (X1) sebesar 
0,085 dan variabel Return On Equity (X2) sebesar 0,085. Dari masing-masing 
57 
 
 
 
variabel nilai Tolerence lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel independen yang di 
indikasikan dari nilai Tolerence setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 
dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 
c. Uji Heterokedastisitas  
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi 
heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan 
adalah dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian 
heterokedastisitas yakni metode grafik dan metode Scatterplot. Dasar analisis 
yaitu sebagai berikut : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang 
teratur maka telah terjadi heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur 
maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Dengan SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas 
sebagai berikut : 
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Gambar IV-2 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Bentuk gambar IV-2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual 
adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada 
titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa 
tidak terjadi heterokedastisitas. 
d. Autokorelasi 
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 
kesalahan pada periode ke t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari 
autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai 
Durbin Watson (D-W) : 
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1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berati tidak ada autokorelasi. 
3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative. 
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel IV-10 
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,904a ,817 ,765 1,56699 ,817 15,660 2 7 ,003 1,307 
a. Predictors: (Constant), ROE, ROA 
b. Dependent Variable: DAR 
 
Dari tabel diatas  bahwa nilai Durbin Watson (DW hitung) adalah sebesar 
1,307. Dengan demikian tidak ada autokorelasi didalam model regresi karena DW 
berada diantara -2 sampai +2. 
2. Regresi Linier Berganda  
Model regresi linier berganda yang digunakan adalah Debt to Asset Ratio 
(DAR) sebagai variabel dependen dan Return On Asset (ROA) dan  Return On 
Equity (ROE) sebagai variabel independen. Dimana analisis berganda berguna 
untuk mengukur pengaruh dari masing-masing variabel dependen terhadap 
variabel independen. Berikut hasil pengelolaan data dengan menggunakan SPSS 
versi 22.00. 
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Tabel IV-11 
Hasil Uji Linier Berganda 
 
      Coefficientsa 
a. Dependent Variable: DAR 
 
 Dari tabel IV-10 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 
a. Konstanta = 89,426 
b. Return On Asset = -4,412 
c. Return On Equity = 506 
Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 
sehingga diketahui persamaan berikut : 
Y = 89,426 – 4,412X1 + 506X2 
Keterangan : 
1) Konstanta sebesar 89,426 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel 
independen dianggap konstan maka Debt to Asset Ratio (DAR) pada 
PT. Asuransi Jiwasraya sebesar 89,426. 
2) β1 sebesar -4,412 dengan arah hubungan negative menunjukkan bahwa 
apabila Return On Asset mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh 
penurunan Debt to Asset Ratio sebesar -4,412 dengan asumsi variabel 
independen lainnya dianggap konstan. 
3) β2 sebesar 506 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa 
apabila Return On Equity mengalami kenaikkan maka akan diikuti 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 89,426 1,164  76,858 ,000 
ROA -4,412 ,950 -2,572 -4,642 ,000 
ROE ,506 ,143 1,956 3,529 ,000 
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oleh kenaikkan Debt to Asset Ratio sebesar 506 dengan asumsi 
variabel independen lainnya dianggap konstan.  
3. Pengujian Hipotesis 
a) Uji t statistik atau uji parsial 
Uji t dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 
  = 0,05 dengan nilai t untuk = 10 - 2 = 8 adalah 2.306 dengan demikian ttabel ini 
digunakan sebagai kriteria penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 22.00 maka 
diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut : 
Tabel IV-12 
Hasil Uji Statistik t (parsial) 
      Coefficientsa 
a. Dependent Variable: DAR 
 
1) Pengaruh Return On Asset Terhadap Debt to Asset Ratio  
Untuk mengetahui apakah Return On Asset  berpengaruh secara individual 
(parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Debt to Asset 
Ratio. Dari pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 22.00, maka dapat 
diperoleh hasil uji t sebagai berikut :   
thitung  = -4,642 
ttabel = 2,306 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 89,426 1,164  76,858 ,000 
ROA -4,412 ,950 -2,572 -4,642 ,002 
ROE ,506 ,143 1,956 3,529 ,010 
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Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan ttabel dan thitung : 
Ho diterima jika : -2,306 < 2,306 pada   = 5% 
Ha ditolak jika  : thitung > 2,306 atau –thitung  < -2,306 
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya : 
 Ho diterima jika : 0,002 ≤ 0,05, pada taraf signifikan   = 5% (sig.   ≤ 
0,05) 
 Ha ditolak jika : 0,002 ≥ 0,05 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Return On 
Asset terhadap Debt to Asset Ratio diperoleh -4,642 < -2,306, dari hasil tersebut 
didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh negatif  yang signifikan  antara Return On Asset terhadap Debt 
to Asset Ratio. 
2) Pengaruh Return On Equity Terhadap Debt to Asset Ratio  
Dalam menguji pengaruh secara parsial  Return On Equity  terhadap Debt 
to Asset Ratio  dalam penelitian ini menggunakan uji t. Berdasarkan uji statistik 
dengan menggunakan uji t diperoleh hasil sebagai berikut : 
thitung = 3,529 
ttabel  = 2,306 
kriteria pengambilan keputusan berdasarkan ttabel dan thitung : 
 Ho diterima jika : -2,306 < 2,306, pada   = 5% 
 Ha ditolak jika : thitung > 2,306 atau –thitung < -2,306 
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya : 
 Ho diterima jika : 0,00 ≤ 0,05, pada taraf signifikan   = 5% (sig.   ≤ 0,05) 
 Ha ditolak jika : 0,010 ≥ 0,05 
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Return On 
Equity terhadap Debt to Asset Ratio diperoleh 3,529 > 2,306, dari hasil tersebut 
didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh positif yang tidak signifikan antara Return On Equity terhadap 
Debt to Asset Ratio. 
b) Uji F (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel bebas secara simultan 
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis statistik 
melalui uji F dilakukan pada tingkat   = 5% dan nilai Fhitung untuk n = 10. 
Berikut ini merupakan hasil uji F pada data yang telah diolah dengan 
menggunakan SPSS versi 22.00. 
Tabel IV-13 
Hasil Uji F (Uji Simultan) 
 
Dari hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS versi 22.00 untuk 
kriteria uji F dilakukan pada tingkat   = 5% dengan nilai f untuk Ftabel = n-k-1 = 
10 – 2 - 1 = 7 adalah sebesar 4,74. 
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan Ftabel dan Fhitung : 
 Ho diterima jika nilai Fhitung : -4,74 < 4,74, pada   = 5% 
 Ha ditolak jika : Fhitung > 4,74 atau –Fhitung < -4,74 
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya : 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 76,904 2 38,452 15,660 ,003b 
Residual 17,188 7 2,455   
Total 94,092 9    
a. Dependent Variable: DAR 
b. Predictors: (Constant), ROE, ROA 
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 Ho diterima jika : 0,003 ≤ 0,05, pada taraf signifikan   =5% (sig.   ≤ 
0,05) 
 Ha ditolak jika : 0,003 ≥ 0,05 
Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan 
pengujian Fhitung dan Ftabel pengaruh Return On Asset dan Return On Equity 
terhadap Debt to Asset Ratio diperoleh 15,660 dengan signifikan 0,003 Nilai 
Fhitung (15,660) > Ftabel (4,74), dan nilai signifikan (0,003) < dari nilai probabilitas 
(0,05). 
Dari hasil perhitungan SPSS diatas menunjukkan bahwa ada pengaruh 
positif dan signifikan antara Return On Asset dan Return On Equity terhadap Debt 
to Asset Ratio pada perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya. 
4. Koefisien Determinasi (R-Square) 
Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana 
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi semakin kuat, yang berati variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Sedangkan nilai koefisien determinan (adjusted R2) yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen adalah terbatas.   
 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
Tabel IV-14 
Uji Koefisien Determinasi 
             Model Summaryb 
 
 
 
                    a. Predictors: (Constant), ROE, ROA 
                    b. Dependent Variable: DAR 
             
Semakin tinggi nilai R-Square maka akan semakin baik bagi model 
regresi, karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel 
terikatnya juga semakin besar. Nilai yang didapat melalui uji determinasi, yaitu 
sebagai berikut : 
D = R2 x 100% 
   = 0,765 x 100% 
   = 76,5% 
Berdasrkan hasil koefisien determinasi pada tabel diatas, nilai R-Square 
diatas diketahui bernilai 76,5% Artinya menunjukkan bahwa sekitar 76,5% 
variabel Debt to Asset Ratio (DAR) yang telah dijelaskan oleh variabel Return On 
Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Dengan kata lain kontribusi Return 
On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) dalam mempengaruhi Debt to Asset 
Ratio (DAR) adalah sebesar 76,5% sementara 23,5% adalah konstribusi dari 
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,904a ,817 ,765 1,56699 
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C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah 
dikemukakan sebelumnya, berikut ini merupakan pembahasan tentang beberapa 
temuan masalah dalam penelitian : 
1) Pengaruh Return On Asset terhadap Debt to Asset Ratio   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa 
pengaruh variabel Return On Asset terhadap Debt to Asset Ratio memiliki tanda 
negative dengan koefisien sebesar -2,572. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Return On Asset  mengalami penurunan sedangkan variebel Debt to Asset 
Ratio nya mengalami kenaikan. Artinya, apabila hasil pengembalian atas aktiva 
lebih besar dari pada biaya utang, solvabiltas tersebut menguntungkan dan hasil 
pengembalian atas modal dengan menggunakan solvabilitas juga akan meningkat. 
Tetapi disini yang terlihat adalah bahwa Return On Asset menurun dan Debt to 
Asset Ratio meningkat, maka perusahaan akan memutuskan untuk mendanai 
perusahaannya dengan hutang atau meminjam kepada kreditor. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang sebelumnya telah 
dilakukan oleh (Kartika, 2016) yang menemukan bahwa profitabiltas memilki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur pendanaan. 
2) Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Asset Ratio  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa 
pengaruh variabel Return On Equity terhadap Debt to Asset Ratio memilki tanda 
positif dengan koefisien sebesar 3,529. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Return On Equity dan Debt to Asset Ratio sama-sama mengalami 
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kenaikan. Meningkatnya nilai ROE dilandasi oleh peningkatan kinerja manajemen 
perusahaan dalam mengoptimalkan seluruh sumber dana yang dimiliki sampai 
dengan perusahaan dapat mencapai target laba perusahaan tersebut. 
Laba meningkat yang dihasilkan dari jumlah modal yang ada pada 
perusahaan akan membuat kreditur tertarik untuk memberikan pinjaman pada 
perusahaan tersebut, dengan demikian hutang yang ada pada struktur modal pada 
perusahaan tersebut semakin meningkat. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Debt to Asset Ratio. Hal ini didukung atau sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Infantri, 2015) menyimpulkan bahwa  
Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to Asset Ratio.   
3) Pengaruh Return On Asset dan Return On Equity terhadap Debt to Asset 
Ratio   
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa nilai Fhitung adalah 
sebesar 15,660, sedangkan Ftabel sebesar 4,74, selanjutnya hasil pengujian secara 
simultan dengan menggunakan taraf signifikannya 0,003, diperoleh dari 
probabilitasnya adalah sebesar 0,05. Hal ini menandakan Fhitung berada didaerah 
penolakan Ho dengan kata lain, Return On Asset dan Return On Equity secara 
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Debt to Asset Ratio. 
Meningkatnya jumlah hutang yang diimbangi dengan meningkatnya jumlah 
keuntungan yang diperoleh menandakan bahwa kebijakan yang diambil oleh 
manajemen perusahaan sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kinerja perusahaan 
sehingga dengan meningkatnya laba yang diperoleh berdampak positif kepada 
meningkatnya Debt to Asset Ratio. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan secara 
simultan antara Return On Asset dan Return On Equity terhadap Debt to Asset 
Ratio. Jadi, dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa ROA, ROE, bersama-sama 
berpengaruh terhadap DAR pada perusahaan PT. Asuransi Jiwasraya. Keputusan 
pendanaan keuangan perusahaan akan sangat menentukan kemampuan perusahaan 
dalam melakukan aktivitas operasinya dan juga akan berpengaruh terhadap risiko 
perusahaan itu sendiri. Jika perusahaan meningkatkan leverage maka perusahaan 
ini dengan sendirinya akan meningkatkan resiko keuangan perusahaan. Untuk itu 
sebagian manajer tidak sepenuhnya mendanai perusahaannya dengan modal 
sendiri, tetapi juga akan disertai penggunaan dana melalui hutang baik itu hutang 
jangka panjang maupun hutang jangka pendek. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Return On Asset dan Return On 
Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to Asset Ratio. Hal ini 
didukung atau sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zuhro, 2016) 
menyimpulkan bahwa Return On Asset dan Return On Equity  memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Debt to Asset Ratio.menyimpulkan bahwa Return On 
Asset dan Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to 
Asset Ratio. 
Semakin tinggi nilai DAR perusahaan maka mengakibatkan 
ketidakmampuan perusahaan dalam membayar semua kewajibannya. Sebaliknya, 
semakin rendah nilai DAR maka akan semakin bagus kondisi suatu perusahaan. 
Karena hanya sebagian kecil asset yang dibiayai dengan hutang. Jika dana yang 
dipinjam perusahaan tersebut (hutang) memperoleh hasil yang lebih besar 
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dibandingkan hutang tersebut, maka penghasilan atau laba yang diperoleh 
perusahaan akan bertambah besar.  
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang diperoleh maupun hasil analisis yang telah dilakukan serta 
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan mengenai Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 
terhadap Debt to Asset Ratio (DAR) pada PT. Asuransi Jiwasraya kantor wilayah 
Medan adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan PT. Asuransi 
Jiwasraya pada tahun 2007-2016 maka dapat disimpulkan bahwa Return On 
Asset (ROA) memilki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Debt to Asset 
Ratio (DAR). 
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan PT. Asuransi 
Jiwasraya pada tahun 2006-2016 maka dapat disimpulkan bahwa Return On 
Equity (ROE) memilki pengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to Asset 
Ratio (DAR). 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan PT. Asuransi 
Jiwasraya pada tahun 2007-2016 maka dapat disimpulkan bahwa Return On 
Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) memilki pengaruh yang signifikan 
terhadap Debt to Asset Ratio (DAR). 
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B. SARAN  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat menyarankan 
hal-hal sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan laba pihak manajemen perlu memperhatikan tingkat suku 
bunga untuk mempertimbangkan besarnya jumlah hutang didalam penambahan 
modal. 
2. Untuk meningkatkan tingkat Return On Asset (ROA) maka dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan laba bersih. Untuk 
meningkatkan perolehan laba bersih dengan cara meminimalkan beban pokok 
produksi dan beban-beban lainnya, sehingga tujuan efisiensi tercapai dan laba 
bersih akan meningkat. 
3. Sebaiknya pihak manajemen harus lebih memperhatikan penggunaan hutang 
dari pihak luar maupun dari pihak dalam dengan mempertimbangkan suku 
bunga yang diharapkan tidak akan menimbulkan resiko gagal bayar terhadap 
kewajibannya atau hutangnya.  
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Regression 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
DAR 87,3410 3,23337 10 
ROA 3,2850 1,88531 10 
ROE 24,5060 12,49009 10 
 
Correlations 
 DAR ROA ROE 
Pearson Correlation DAR 1,000 -,702 -,505 
ROA -,702 1,000 ,957 
ROE -,505 ,957 1,000 
Sig. (1-tailed) DAR . ,012 ,068 
ROA ,012 . ,000 
ROE ,068 ,000 . 
N DAR 10 10 10 
ROA 10 10 10 
ROE 10 10 10 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 ROE, ROAb . Enter 
a. Dependent Variable: DAR 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,904a ,817 ,765 1,56699 ,817 15,660 2 7 ,003 1,307 
a. Predictors: (Constant), ROE, ROA 
b. Dependent Variable: DAR 
 
 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 76,904 2 38,452 15,660 ,003b 
Residual 17,188 7 2,455   
Total 94,092 9    
a. Dependent Variable: DAR 
b. Predictors: (Constant), ROE, ROA 
 
                                                                     Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 89,426 1,164  76,858 ,000 
ROA -4,412 ,950 -2,572 -4,642 ,000 
ROE ,506 ,143 1,956 3,529 ,010 
a. Dependent Variable: DAR 
 
                                                                                       Coefficientsa 
Model 
95,0% Confidence Interval for 
B Correlations Collinearity Statistics 
Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 86,675 92,178      
ROA -6,659 -2,164 -,702 -,869 -,750 ,085 1,766 
ROE ,167 ,845 -,505 ,800 ,570 ,085 1,766 
a. Dependent Variable: DAR 
 
Coefficient Correlationsa 
Model ROE ROA 
1 Correlations ROE 1,000 -,957 
ROA -,957 1,000 
Covariances ROE ,021 -,130 
ROA -,130 ,903 
a. Dependent Variable: DAR 
 
 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) ROA ROE 
1 1 2,846 1,000 ,02 ,00 ,00 
2 ,145 4,436 ,85 ,03 ,01 
3 ,009 17,838 ,13 ,97 ,99 
a. Dependent Variable: DAR 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 82,3056 90,8011 87,3410 2,92316 10 
Std. Predicted Value -1,723 1,184 ,000 1,000 10 
Standard Error of Predicted 
Value 
,513 1,089 ,835 ,208 10 
Adjusted Predicted Value 81,6468 91,4228 87,1760 3,12580 10 
Residual -2,38257 1,76884 ,00000 1,38196 10 
Std. Residual -1,520 1,129 ,000 ,882 10 
Stud. Residual -1,880 1,498 ,042 1,109 10 
Deleted Residual -3,64442 3,21782 ,16498 2,19737 10 
Stud. Deleted Residual -2,475 1,683 ,023 1,274 10 
Mahal. Distance ,065 3,449 1,800 1,227 10 
Cook's Distance ,000 ,658 ,224 ,258 10 
Centered Leverage Value ,007 ,383 ,200 ,136 10 
a. Dependent Variable: DAR 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 ROA ROE DAR 
N 10 10 10 
Normal Parametersa,b Mean 3,2850 24,5060 87,3410 
Std. Deviation 1,88531 12,49009 3,23337 
Most Extreme Differences Absolute ,180 ,179 ,160 
Positive ,120 ,179 ,160 
Negative -,180 -,158 -,138 
Test Statistic ,180 ,179 ,160 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,200c,d ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
Tabel t 
Uji 2 Pihak, α = 0,05 
dk t0,05 dk t0,05 dk t0,05 dk t0,05 dk t0,05 dk t0,05 
- - 49 2.010 99 1.984 149 1.976 199 1.972 249 1.970 
- - 50 2.009 100 1.984 150 1.976 200 1.972 250 1.969 
1 12.706 51 2.008 101 1.984 151 1.976 201 1.972 251 1.969 
2 4.303 52 2.007 102 1.983 152 1.976 202 1.972 252 1.969 
3 3.182 53 2.006 103 1.983 153 1.976 203 1.972 253 1.969 
4 2.776 54 2.005 104 1.983 154 1.975 204 1.972 254 1.969 
5 2.571 55 2.004 105 1.983 155 1.975 205 1.972 255 1.969 
6 2.447 56 2.003 106 1.983 156 1.975 206 1.972 256 1.969 
7 2.365 57 2.002 107 1.982 157 1.975 207 1.971 257 1.969 
8 2.306 58 2.002 108 1.982 158 1.975 208 1.971 258 1.969 
9 2.262 59 2.001 109 1.982 159 1.975 209 1.971 259 1.969 
10 2.228 60 2.000 110 1.982 160 1.975 210 1.971 260 1.969 
11 2.201 61 2.000 111 1.982 161 1.975 211 1.971 261 1.969 
12 2.179 62 1.999 112 1.981 162 1.975 212 1.971 262 1.969 
13 2.160 63 1.998 113 1.981 163 1.975 213 1.971 263 1.969 
14 2.145 64 1.998 114 1.981 164 1.975 214 1.971 264 1.969 
15 2.131 65 1.997 115 1.981 165 1.974 215 1.971 265 1.969 
16 2.120 66 1.997 116 1.981 166 1.974 216 1.971 266 1.969 
17 2.110 67 1.996 117 1.980 167 1.974 217 1.971 267 1.969 
18 2.101 68 1.995 118 1.980 168 1.974 218 1.971 268 1.969 
19 2.093 69 1.995 119 1.980 169 1.974 219 1.971 269 1.969 
20 2.086 70 1.994 120 1.980 170 1.974 220 1.971 270 1.969 
21 2.080 71 1.994 121 1.980 171 1.974 221 1.971 271 1.969 
22 2.074 72 1.993 122 1.980 172 1.974 222 1.971 272 1.969 
23 2.069 73 1.993 123 1.979 173 1.974 223 1.971 273 1.969 
24 2.064 74 1.993 124 1.979 174 1.974 224 1.971 274 1.969 
25 2.060 75 1.992 125 1.979 175 1.974 225 1.971 275 1.969 
26 2.056 76 1.992 126 1.979 176 1.974 226 1.971 276 1.969 
27 2.052 77 1.991 127 1.979 177 1.973 227 1.970 277 1.969 
28 2.048 78 1.991 128 1.979 178 1.973 228 1.970 278 1.969 
29 2.045 79 1.990 129 1.979 179 1.973 229 1.970 279 1.969 
30 2.042 80 1.990 130 1.978 180 1.973 230 1.970 280 1.968 
31 2.040 81 1.990 131 1.978 181 1.973 231 1.970 281 1.968 
32 2.037 82 1.989 132 1.978 182 1.973 232 1.970 282 1.968 
33 2.035 83 1.989 133 1.978 183 1.973 233 1.970 283 1.968 
34 2.032 84 1.989 134 1.978 184 1.973 234 1.970 284 1.968 
35 2.030 85 1.988 135 1.978 185 1.973 235 1.970 285 1.968 
36 2.028 86 1.988 136 1.978 186 1.973 236 1.970 286 1.968 
37 2.026 87 1.988 137 1.977 187 1.973 237 1.970 287 1.968 
38 2.024 88 1.987 138 1.977 188 1.973 238 1.970 288 1.968 
39 2.023 89 1.987 139 1.977 189 1.973 239 1.970 289 1.968 
40 2.021 90 1.987 140 1.977 190 1.973 240 1.970 290 1.968 
41 2.020 91 1.986 141 1.977 191 1.972 241 1.970 291 1.968 
42 2.018 92 1.986 142 1.977 192 1.972 242 1.970 292 1.968 
43 2.017 93 1.986 143 1.977 193 1.972 243 1.970 293 1.968 
44 2.015 94 1.986 144 1.977 194 1.972 244 1.970 294 1.968 
45 2.014 95 1.985 145 1.976 195 1.972 245 1.970 295 1.968 
46 2.013 96 1.985 146 1.976 196 1.972 246 1.970 296 1.968 
47 2.012 97 1.985 147 1.976 197 1.972 247 1.970 297 1.968 
48 2.011 98 1.984 148 1.976 198 1.972 248 1.970 298 1.968 
Tabel F 
α = 0,05 
  dk Pembilang (k) 
Dk 
Penyebut 
(n-k-1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 161.45 199.50 215.71 224.58 230.16 233.99 236.77 238.88 240.54 241.88 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 
8 5.32 4.26 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 
11 4.48 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 
16 4.49 3.63 3.20 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 
17 4.45 3.59 3.16 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 
18 4.41 3.55 3.13 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 
19 4.38 3.52 3.10 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 
20 4.35 3.49 3.07 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 
21 4.32 3.47 3.05 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 
22 4.30 3.44 3.03 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 
23 4.28 3.42 3.01 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 
24 4.26 3.40 2.99 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 
25 4.24 3.39 2.98 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 
26 4.23 3.37 2.96 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 
27 4.21 3.35 2.95 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 
28 4.20 3.34 2.93 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 
29 4.18 3.33 2.92 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 
30 4.17 3.32 2.91 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 
31 4.16 3.30 2.90 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 
32 4.15 3.29 2.89 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 
33 4.14 3.28 2.88 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 
34 4.13 3.28 2.87 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 
36 4.11 3.26 2.86 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 
37 4.11 3.25 2.85 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46  2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 
39 4.09 3.24 2.84 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 
40 4.08 3.23 2.83 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 
42 4.07 3.22 2.82 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 
 
 
  dk Pembilang (k) 
Dk 
Penyebut 
(n-k-1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 
59 4.00 3.13 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 
 
 
 
